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MOTTO

" Allah meninggikan orang-orang yang beriman diantara kamu dan

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat

(QS Al-Mujadalah : 11)

"Scsungguhnya dimana ada kesulitan, disitu ada kelapangan. Sesungguhnya disamping

kesulitan, ada kelonggaran. Karena itu, bila telah selesai satu urusan, maka kerjakanlah

urusan yang lain dengan tekun. Namun hanya kepada Allah sajalah kamu berharap"

(QSAl-Insyirah 5-8)

"Doa adalah nyanyian hati

Yang selalu dapat membuka jalan

Terbang kepada singgasana Tuhan

Meskipun terhimpit di dalam tangisan seribu jhva"

(Kahlil Gibran, Aporisma )
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intisan

Krisis keuangan yang berkepanjangan mengakibatkan biaya proyek menjadi
meningkat. Sumber daya yang digunakan dalam proyek, khususnya sumber daya
manusia merupakan faktor utama dalam penyelenggaraan proyek. Dibutuhkan
sistem manajemenyang baik agar dukungan dari sumber daya manusiayang ada
untuk terselesaikannyaproyek menjadi optimal.

Percepatan pelaksanaan pekerjaan pada dasarnya akan meningkatkan biaya
proyek secara keseluruhan. Biaya proyek yang meningkat tersebut adalah biaya
langsung. Akan tetapi bila percepatan pelaksanaan pekerjaan tersebut hanya
diterapkan pada pekerjaan struktur beton sajajdan diperhitungkan analisis suku
bunganya maka akan didapatkan penghematan biaya yang lebih besar daripada
kenaikan biayanya, apalagi jika dihubungkan dengan adanya pengaruh dari
ketidakstabilankondisiperekonomian negara.

Percepatan pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan pada analisis ini dengan
memanfaatkan sumber daya manusia secara efektif dan efisien, dengan
menggunakan metode "Crash Programe " yang diterapkan pada time schedule
proyek dengan menggunakan "CriticalPath Method (CPM) ".

Analisis dan perhitungan menghasilkan percepatan pelaksanaan pekerjaan
selama 56 hari, 84 hari dan 112 hari. Percepatan pelaksanaan pekerjaan
menghasilkan kenaikan biaya untuk upah tenaga kerja dan sewa concrete pump
dan menghasilkan penghematan biaya untuk sewa scaffolding dan penghematan
pembayaran bunga pinjaman.

Penghematan total yang terjadi untuk percepatan selama 56 hari adalah Rp.
50.186.076,00, penghematan totalyang terjadi untuk percepatan selama 84 hari
adalah Rp. 72.822.234,00, danpenghematan totalyang terjadi untuk percepatan
selama112 hari adalah Rp. 93.333.652,00.

xvi n



f .1 Latar Belakang
t>

BAB I

PENDAHlJLUAN

Bangunan memainkan peranan penting dalam kehidupan masyarakat dan

seringkali mempengaruhi suasana hidup bagi setiap individu. Sebagian besar dari

kehidupan manusia berada di sekitar atau di dalam bangunan, seperti perumahan,

kantor-kantor, tempat-tempat pendidikan, pabrik-pabrik, rumah sakit. jembatan dan

sebagainya. Pengaruh yang sedemikian luas itu mengakibatkan sektor bangunan

memegang peranan penting daiam meningkatkan kesejahteraan dan perekonomian

negara.

Proses mendirikan bangunan dituangkan dalam kegiatan proyek Proyek

merupakan kegiatan yang sifatnya nonrutin karena kegiatan-kegiatan yang dilakukan

di dalamnya tidak berulang-ulang dan jenis kegiatan berubah sepanjang proyek

berlangsung. Proyek merupakan kegiatan yang mempunyai beberapa batasan. Hal-

hal yang membatasi proyek antara lain bahwa dalam menyelenggarakan suatu proyek

harus diperhatikan anggaran biaya proyeknya yang sedapat mungkin lebih kecil atau

paling tidak sama dengan anggaran biaya perencanaan, Waktu pelaksanaan proyek

diupayakan lebih cepat atau sama dengan waktu yang sudah direncanakan.

Mutu'kualitas proyek diupayakan lebih bagus atau paling tidak sama dengan

mutu/kualitas yang sudah direncanakan. Selain itu proyek merupakan suatu kegiatan

vane terbatas akan sumber dava manusianva. Ha! ini saneai berhubunean demean



anggaran biaya proyek, karena dengan banyaknya sumber daya manusia yang

digunakan berarti semakin tinggi biaya yang harus dikeluarkan untuk upah tenaga

kerja. Namun jika jumlah tenaga kerja pada suatu proyek terlalu sedikit, maka justru

akan rnenghambat pelaksanaan pekerjaan dalam proyek.

Kondisi perekonomian negara saat ini menyebabkan harga-harga bahan bangunan

menjadi tidak stabil dan upah tenaga kerja naik. Dengan ketidakstabilan harga

bangunan dan upah tenaga kerja maka semakin lama proyek berlangsung akan

memperbesar kemungkinan membengkaknya biaya proyek. Jika proyek dapat

dikerjakan dengan waktu penyelesaian yang lebih cepat tanpa menguranei

mutu/kualitas dari produk, maka akan lebih besar keuntungan yang diperoleh baik

Kontraktor maupun Pemilik.

Senng dijumpai rendahnya kualitas dan kurang beipengalamannya tenaga kerja

yang digunakan, akan meghambat proses penyelesaian suatu proyek. Tenaga kerja

yang berkualitas rendah dan kurang berpengalaman mengakibatkan mutu'kualitas

pekerjaan berkurang atau dapat mengakibatkan mundurnya waktu pelaksanaan

pekerjaan suatu proyek. Dengan kurangnya pengawasan, maka kerja tenaga kerja

tidak efektif dan efisien. Oleh karena itu diperlukan suatu cara atau metode untuk

mempercepat pelaksanaan pekerjaan dalam suatu proyek, dengan mengoptimalkan

kmerja tenaga kerja, tanpa mengurangi rnutukualitas produk sehingga biava total

proyek baik biaya langsung maupun tidak langsung dapat dihemat.

1.2 Permasalahan

Pada kondisi krisis keuangan sekarang ini maka diperlukan suatu metode

penghematan biaya proyek tanpa mengurangi mutu/kualitas provek. Sumber dava



merupakan faktor utama dalam proyek, oleh sebab itu diperlukan suatu metode untuk

mengeloJa sumber daya khususnya sumber daya manusia seefektif dan seefisien

mungkin agar dicapai hasil yang optimal sehingga dapat menghemat biaya proyek.

1.3 Tujuan

i

T,ujuan yang ingin dicapai adalah untuk menghemat biaya pelaksanaan pekerjaan

dengan cara mempercepat waktu pelaksanaan pekerjaan dengan memanfaatkan

sumber daya yang ada secara efektif dan efisien.

1.4 Manfaat

Manfaat yang dapat diperoleh adalah sebagai berikut:

1. Waktu pelaksanaan proyek dapat dipercepat atau umur proyek dapat

diperpendek, sehingga membawa dampak antara iain :

a. Penghematan biaya proyek secara keseluruhan baik biaya langsung maupun

tak langsung.

b. Bagi Pemilik. gedung atau bangunan sebagai produk dari proyek tersebut

dapat segera digunakan dan dimanfaatkan.

c. Dapat menghemat anggaran atau biaya yang telah direncanakan untuk upah

tenaga kerja.

Meningkatkan efisiensi dan efektifitas kinerja tenaga kerja sehingga dapat

mempercepat waktu pelaksanaan pekerjaan tanpa mengurangi mutu'kualitas dan

produk proyek.



3. Menambah pengetahuan dan wawasan mengenai proses perencanaan pekerjaan

proyek yang efisien dan efektif khususnya jadwal pelaksanaan proyek dan tenaga

kerja dalam proyek.

1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah dilakukan agar analisis menjadi sederhana dan analisis yang

dilakukan menjadi lebih terfokus pada beberapa item kegiatan yang dicermati dalam

penyelenggaraan suatu proyek.

Selain hal tersebut di atas, mengingat dalam penyelenggaraan suatu proyek,

terlebih untuk bangunan bertingkat banyak, item-item pekerjaan berikut

permasalahannya sangat kompleks, maka obyek permasalahan akan dibatasi dengan

beberapa batasan.

Pern batasan permasalahan tersebut meliputi hai-hal sebagai berikut:

1. Kajian dan analisis yang dilakukan untuk mempercepat pelaksanaan pekerjaan,

tidak diterapkan pada semua kegiatan dalam proyek, meiainkan hanva beberapa

elemen kegiatan dalam proyek yang dimungkinkan untuk dipercepat tanpa

mengganggu pelaksanaan pekerjaan lain.

Analisis difokuskan pada usaha mengelola jadwal proyek sehingga dapat

mempercepat pelaksanaan pekerjaan.

3. Analisis dan pengkajian tidak meliputi pembahasan mengenai penelitian metode

pelaksanaan.

4. Kesulitan pengadaan bahan dan juga kondisi Force Majeure dianggap tidak ada.

5. Pengaruh luas area pekerjaan dengan jumlah tenaga kerja dianggap tidak ada.

i



1.6 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam rangka mencari jawaban atas

permasalahan yang diajukan adalah sebagai berikut :

1. Mengumpulkan, mempelajari serta menelaah berbagai referensi penunjang

yang sesuai dengan judul Tugas Akhir.

2. Menguinpuikan data proyek yang diperlukan. Data-data proyek yang

diperlukan antara lain :

a. Persyaratan Teknis Proyek di dalam RKS;

b. Rencana Kerja Proyek (Time Schedule):

c. Rencana Anggaran Biaya Proyek (RAB);

d. Data Volume Pekerjaan;

e. Gambar-gambar Bestek;

f. Data Jumlah Tenaga Kerja per Hari;

g. Data Kebutuhan Material;

h. DataJenis dan Jumlah Peralatan yang Digunakan:

i. Laporan Pelaksanaan.

3. Data proyek yang telah terkumpul kemudian dianalisis untuk menemukan

metoda percepatan pelaksanaan pekerjaan dengan menghasilkan

penghematan biaya. Analisis yang dilakukan yaitu dengan menggunakan

metode Crash Program yang diterapkan pada jadwal pelaksanaan proyek.

4. Menyusun laporan dan menank kesimpulan dan analisis yang telah

dilakukan.



BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Proyek

2.1.1 Definisi Proyek

Kegiatan proyek adalah suatu kegiatan yang berlangsung dalam jangka waktu

terbatas, dengan alokasi sumber daya tertentu dan dimaksudkan untuk melaksanakan

tugas yang sasarannya telah digariskan dengan jelas. Menurut D.I Cleland dan W.R

King (1987). proyek adalah gabungan dan berbagai sumber daya, yang dihimpun

dalam suatu wadah organisasi sementara untuk mencapai sasaran tertentu. Tugas

tersebut dapat berupa membangun suatu konstruksi bangunan, membuat produk baru

atau melakukan penelitian dan pcngembangan.

2.1.2 Karakteristik Proyek

Berdasarkan dari pengertiannya, dapat disimpulkan karakteristik proyek sebagai

berikut :

a. Waktu proyek terbatas, artmya jangka waktu, waktu mulai (awa! provek) dan

waktu selesai ( akhir proyek) sudah tertentu.

b. Hasdnya tidak berulang, artinya produk suatu proyek hanya sekali, bukan produk

rutin/berulang (pabrikasi). (Manajemen Proyek, Dari Konseptual Sampai

Operasionai, Ir. Iman Soeharto, 1995).



c. Mempunyai tahapan kegiatan (tahapan perencanaan, tahapan perancangan dan

pelaksanaan).

d. Intensiias kegiatan-kegiatan berbeda-beda. dengan pola di awal sedikit,

berkembang makin banyak, menurun dan berhenti.

e. Banyak ragam kegiatan dan memerlukan klasifikasi tenaga yang beragam pula.

i. Lahan/lokasi proyek tertentu, artinya luasan dan tempat proyek sudah ditetapkan,

tidak dapat sembarang tempat.

g. Spesifikasi proyek tertentu, artinya persyaratan yang berkaitan bahan, alat. tenaga

dan metoda pelaksanaannya sudah ditetapkan dan harus memenuhi prosedur dan

persyaratan tersebut. (Modul Kuliah Manajemen Konstruksi, Ir. Waldiyono,

1997).

2.1.3 Tahapan Proyek Konstruksi

Secara garis besar suatu proyek konstruksi dapat dibagi menjadi tiga tahapan,

vaitu

1. Tahap Perencanaan (Planning)

Merupakan tahap penetapan gans-gans besar rencana proyek. mencakup :

rekruitmen Konsultan (MK, Perencana) untuk menterjemahkan kebutuhan pemilik,

survey, studi kelayakan proyek. pemilihan desain, program dan anggaran biaya.

selain itujuga mencakup hai-hal yang berhubungan dengan lingkungan.

Hasil dan tahap ini meliputi :

a. Laporan survey;

b. Studi kelayakan;

c. Program dan anggaran biaya;



d. TOR (Term OfReference);

e. Master Plan.

2. Tahap Perancangan (design)

Tahap Perancangan terdiri dari :

a. Prelimineiy Design (Pra Rancangan), yang mencakup :

Knteria desain, diagram balok rencana, rencana tampak, potongan, denah,

gambar situasi/site plan tata ruang dan esiimasi cost secara global.

b. Design Development (Pengembangan Rancangan).

Merupakan tahap pengembangan dari pra rancangan yang sudah dibuat dan

menyusun perhitungan-perhitungan yang lebih detail, mencakup :

1) Perhitungan-perhitungan desain (strukturai maupun non struktural) secara

terperinci;

2) Gambar-gambar detail (gambar arsitekturai, struktur, mekamka! dan

elektrikai dan sebagamva);

3) hstimasi Cost untuk proyek konstruksi secara terperinci.

c. Final Design and Construction Document (Disain akhir dan penviapan

dokumen pelaksanaan.

Merupakan tahap akhir dari perencanaan dan persiapan untuk tahap

pelelangan, yang mencakup :

1) Gambar-gambar detail untuk seluruh bagian pekerjaan;

2) Detail spesifikasi;

3) Daftar volume pekerjaan:

4) Estimasi biaya konstruksi secara terperinci:



5) Syarat syarat umum administrasi dan peraturan umum (dokumen lelang).

3. Tahap Pelelangan

Tahap ini dilakukan untuk :

a. Pengadaan Konsultan.

i) Konsultan Perencana dan MK setelah gagasan awal/TOR ada.

2) Pengadaan Kontraktor setelah dokumen lelang ada.

4. Tahap Pelaksanaan (construction).

Merupakan pelaksanaan pembangunan konstruksi fisik yang telah dirancang

pada tahap desain. Pekerjaan proyek dilaksanakan setelah kontrak ditandatangani.

Tahap ini meliputi :

a. Rencana kerja (Time Schedule);

b. Rencana lapangan (Site Plan Instalation), rencana perietakan bahan. alat dan

bangunan-bangunan pembantu lainnya;

c. Organisasi lapangan;

d. Pengadaan alat dan bahan material:

e. Pengadaan dan mobilisasi alat;

f. Pengadaan dan mobilisasi tenaga kerja;

g. Pekerjaan persiapan dan pengukuran. (Modul Kuliah Manajemen Konstruksi,

Ir. Waldiono.1997).

Pada pekerjaan konstruksi terdapat target yang harus dicapai oleh Kontraktor:

a. Proyek selesai dengan mutukualitas yang lebih bagus atau sama dengan yang

ditentukan dalam spesiiikasi/perencanaan.



b. Proyek selesai dengan waktu lebih cepat atau sama dengan waktu
perencanaan.

c. Proyek selesai dengan biaya lebih kecil atau sama dengan biaya yang

direncanakan.

d. Proyek selesai dengan tidak menimbulkan dampak lingkungan (sosial, fisik

dan administratif).

e. Harus ada pemeriksaan Laboratorium (uji tanah, beton, baja)

f. Penverahan pertaina.

g. Masa pemeliharaan.

h. Penverahan kedua.

Secara skematis tahapan/proses proyek konstruksi dapat dijabarkan sebagai

berikut :

lahap P'anning
i fe

Tahap Design Tahap Construction
(Perencanaan)

—— _j

(Perancangan) •
(Pelaksanaan)

1
I

1
1
1

Tahap
Pengadaan/Leiang

MK

i r T r

Tahap
Pengadaan/Leiang

Perencana

Tahap
Pengadaan/Leiang

Kontraktor

Gambar 2.1 Tahapan Proyek Konstruksi

2.2 Pihak-pihak Yang Terlibat Dalam Provek

'mak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaan provek (uns;ur-unsur penyelenggara

proyek) antara lain



b.

Pemben TugasTemilik. yaitu orang atau badan yang memerintahkan

/membenkan pekerjaan (proyek) kepada pihak lain (Konsultan/Kontraktor)

untuk dilaksanakan dan membayar serta menenma hasil pekerjaan tersebut.

Pemimpin Proyek/Pemimpin Bagian Proyek, vaitu orang yang ditunjuk oleh

pemilik untuk memimpin dan bertindak sebagai pemilik di dalam

pengelolaan/penyelenggaraan provek.

Konsultan

1) Konsultan Manajemen Konstruksi (MK), yaitu badan yang mempunyai

sertifikasi MK dan diben tugas oleh pemilik sebagai wakilnya dalam

pengelolaan proyek, mewujudkan kebutuhan pemilik sejak awal proyek

(tahap perencanaan) sampai terwujudnya bangunan/proyek (tahap

paelaksanaan).

2) Konsultan Perencana. yaitu badan usaha'orang yang ditunjuk oleh

pemilik/pemberi tugas untuk membuat perencanaan/perancangan lengkap

tentang proyek yang diinginkan, sehingga siap dilelangkan dan

dilaksanakan.

3) Kontraktor, yaitu badan usaha'orang yang disetujui/ditunjuk oleh pemilik

untuk melaksanakan pekerjaan fisik provek sesuai dengan perancangan

yang telah ditentukan perencana yang tertuang pada gambar-gambar

rencana dan spesifikasi (syarat-syarat), yang telah ditentukan di dalam

kontrak kemudian menyerahkannya kepada pemilik.

4) Pihak-pihak lain yang terlibat secara tidak langsung pada provek.
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Seperti : suplier (pemasok), badan/lembaga yang memberi ijin (misal PLN,

Depnaker, DPU dan sebagainya), Iembaga keuangan dan sebagainya.

Secara umum pihak-pihak yang terlibat dalam suatu proyek konstruksi dapat

terlihat sebaeai berikut :

Badan,'Iembaga
Vang memberikan

ijin

Pemilik

Masvarakat umum

Konsultan MK

TIM

M.WAJEMEX PROYEK

(Tin-, yang mengelola proyek)

Pemakai (user)

Lembaea keua

Badan/lembaga yang
memberikan pelayaran

(ulililas)

Pemasok

viambar 2.2 Pihak-pihak Yang Terlibat Dalam Provek Konstruksi
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2.3 Manajemen Proyek

2.3.1 Definisi dan Tujuan Manajemen Proyek

Menurut George R. Terry', manajemen merupakan suatu proses yang khas. vane

terdiri dari tindakan-iindakan perencanaan (Planning), pengorganisasian

(Organizing), pelaksanaan'menggerakkan (Actuating) dan pengawasan

(Controlling), yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran

yang telah ditetapkan melalui sumber daya manusia dan sumber daya lain. Menurut

John F. Mee, manajemen adalah suatu seni untuk mencapai hasii yang maksimal

dengan usaha yang minimal, demikian pula mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan

maksimal baik bagi pimpman maupun para pekerja serta memberikan pelayanan

sebaik mungkin pada rnasyarakat. Dari beberapa pendapat mengenai definisi

manajemen. maka dapat disimpulkan bahvva manajemen adalah suatu metode/teknik

atau proses untuk mencapai suatu tujuan tertentu secara sistematik dan elektif

melalui tindakan-tindakan perencanaan (Planning), pengorganisasian (Organizing),

menggerakkan/melaksanakan (Actuating) dan pengawasan (Controlling) dengan

mengelola dan menggunakan sumber daya yang ada secara efektif dan efisien.

(Modul Kuliah Manajemen Konstruksi. Ir Waldiono. 1997).

Tujuan dari manajemen proyek adalah mengelola atau mengatur pelaksanaan

pembangunan sedemikian rupa sehingga diperoleh hasil sesuai dengan persayaratan

(specification). Ruang lingkupnya meliputi semua tahapan kegiatan sejak awal

pelaksanaan pekerjaan sampai dengan akhir pekerjaan yang berupa hasil

pembangunan. (Manajemen Konstruksi 1, Ir. Soegeng Djojowiiono, 1984).
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2.3.2 Unsur-unsur Manajemen Proyek

Unsur-unsur manajemen proyek merupakan sumber daya yang berpengaruh

terhadap berfungsinya manajemen di dalam mencapai tujuan proyek. Unsur-

unsurnya adalah sebagai berikut:

1. Men (manusia).

2. Materials (bahan-bahan/material).

3. Machines ( mesin-mesm'peralatan).

4. Money (uang).

5. Methods (metode/cara).

6. Markets (pasar).

Untuk mencapai tujuan manajemen, seorang manajer harus dapat menggunakan

dan memanfaatkan unsur-unsur manajemen tersebut (sebagai sumber daya) secara

cfektif dan efisien sehungga dapat dicapai tujuan yang telah ditentukan secara

optimal

2.4 Anggaran Biaya Proyek

2.4.1 Definisi Anggaran Biaya Provek

Anggaran biaya proyek adalah perhitungan biaya-biaya yang diperlukan dari

suatu proyek. Dengan anggaran biaya proyek maka provek dapat terwujud sesuai

dengan yang direncanakan.

2.4.2 Macam/Jenis Anggaran Biaya Proyek

Biava provek terdiri dari dua macam yaitu biaya langsung [direct cost) dan biaya

tidak langsung (undirect cost). Biaya langsung adalah biaya untuk seeala sesuatu
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yang akan menjadi komponen permanen hasil akhir proyek. Yang termasuk biaya
langsung adalah :

a. Penyiapan lahan (Site Preparation).

Pekerjaan ini terdiri dari clearing, gruhmg, menimbun dan memotong tanah,

mengeraskan tanah dan lam-lam. Di sampmg itu juga pekerjaan-pekerjaan

membuat pagar, jalan dan jembatan.

b. Pengadaan listnk dan instrumen.

Terdiri dari gardu listrik, jaringan distn'busi dan instrumen.

c. Pembangunan gedung perkantoran, gudang dan bangunan sipil lainnya yang

diperlukan.

d. Biaya pembebasan tanah.

Sedangkan biaya tidak langsung adalah pengeluaran untuk manajemen, supervisi

dan pembayaran material serta jasa untuk pengadaan bagian provek yang tidak akan

menjadi instalasi atau produk permanen, tetapi diperlukan dalam rangka proses

pembangunan proyek. Biaya tak langsung meliputi antara lain sebagai berikut :

a. Gaji tetap dan tunjangan bagi tim manajemen. tenaga bidane eneineerine.

penyelia konstruksi lapangan, dan lam-lam.

b. Kendaraan dan peralatan konstruksi. Termasuk biaya pemeliharaan.

pembelian bahan bakar, minyak pelumas dan suku cadang.

c. Pembangunan fasilitas sementara. Termasuk perumahan darurat tenaga kerja.

penyediaan air, listnk, fasilitas komunikasi sementara untuk konstruksi dan

Iain-lain.



d. Kontigensi dan laba atau fee. Kontigens, dimaksudkan untuk menutup, hal-

hal yang belum pasti atau pengeluaran yang tidak dapat diperhitungkan

sebelumnya. Pengeluaran yang tak terduga tersebut dapat ditimbulkan antara
lain dari :

1) Kesalahan di dalam/selama pelaksanaan pekerjaan.

2) Kerusakkan yang terjadi pada hasil pekerjaan.

3) Kerusakkan yang terjadi pada alat/peralatan kerja.

4) Kemungkinan kesalahan dalam perhitungan pembuatan anggaran biaya.

5) Dan kemungkinan lam yang sebelumnya tidak dapat diketahui.

Pengeluaran tak terduga dapat diperkirakan sebelumnya dengan

menguinpuikan data-data antara lain sebagai berikut:

1) Keadaan lapangan kerja.

2) Kemampuan tenaga keria.

3) Keadaan;kondisi peralatan kerja.

4) Keadaan curah hujan setempat.

e. Overhead. Meliputi biaya untuk operasi perusahaan secara keseluruhan.

terlepas dari ada atau tidak adanya kontrak yang sedang ditangani. Misalnya

biaya pemasaran, advertensi, gaji eksekutif, sewa kantor. telepon, komputer.

f. Pajak, pungutan/sumbangan, biaya ijin dan asuransi. Berbagai macam pa|"ak

seperti PPN, PPh dan lainnya atas hasil operasi perusahaan. (Manajemen

Proyek, Dari Konseptual Sampai Operasionak Ir. Iman Soeharto, 1995).

Pada bangunan gedung dengan kondisi bangunan lebih dan satu lantai. diberikan

suatu patokan anggaran biaya untuk bangunan bertingkat berdasarkan keoutuscm
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Direktorat Jendral Cipta Karya. Patokan tersebut adalah untuk harga satuan rata-rata

per m^ yang pennciannya dapat dilihat pada tabel 2.1 (Bachtmr Ibrahim, 1994). Dari
tabel 2.1 maka dapat disimpulkan bahwa jumlah lamai dan suatu bangunan gedung
sangat berpengaruh terhadap pemakaian biaya tenaga kerja yang dibutuhkan.

Makin tinggi jumlah lantai, makm besar pula biaya yang dibutuhkannya.

Tabel 2.1. Koefisien kenaikan tingkat bangunan Direktorat Jendral Cipta Karva
1

v

No Lantai ke Faktor Pensali

1 2(dua) 1,090
2 3 (tiga) 1,120

_> 4 (empat) 1,135

! 4
f

5 (lima) ; 1,162

5 6 (enain) f 1,197

6 7 (tujuh) 1 L236

7 17 ! 8 (delapan) i 1,265

Sumber : Eachtiar Ibrahim, !99-i

2.5 Sumber Dava Manusia

2.5.1 Tenaga Kerja

Untuk menyelenggarakan proyek. salah satu sumber dava yang menjadi iaktor

penentu keberhasilannya adalah tenaga kerja. Tenaga kerja adalah setiap orang yang

terlibat secara langsung dalam pekerjaan proyek d, lapangan dan bertanggung jawab

terhadap pekerjaan proyek sesua, dengan bidang pekerjaan yang dikeloia.

Berdasarkan klasifikasi, tenaga kerja pada provek dibedakan menjadi tiga macam
yaitu sebagai berikut :



a. Tenaga Kerja Ahli

Tenaga kerja ahli merupakan tenaga kerja yang berpendidikan minimal

sarjana dan berpengalaman dalam bidang manajemen, konstruksi dan arsitektur.

Tugasnya mengkoordinasi pekerjaan, mengusuikan gambar-gambar revis, (jika
ada) dan mengatasi masalah yang terjadi selama pekerjaan berlangsung.
b. Tenaga Kerja Menengah

Tenaga kerja menengah adalah termasuk tenaga kerja yang berpendidikan

D3, sekolah kejuruan dan menengah (STM/SMU) dengan pengalaman kerja pada

proyek. Tugasnya adalah membantu pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kerja
ahli.

c. Tenaga Pekerja

Tenaga pekerja adalah bagian yang terbesar dari pekerjaan proyek. Tenagt

pekerja im meliputi tukang batu, tukang kayu, tukang cor dan tukang besi. Tenaga

pekerja tukang merupakan tenaga berpendidikan rendah, yang pendidikan dan

ketrampilannya diperoleh dari pengalaman.

Sementara itu berdasarkan statusnya maka tenaga kerja dibagi menjadi tiga jenis.
yaitu :

a. Tenaga Kerja Tetap

Tenaga kerja tetap adalah tenaga kerja yang menjadi karyawan suatu

perusahaan secara tetap, sedangkan penempatan dan bidang kerjanya d.atur oleh

perusahaan.

la
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b. Tenaga Kerja Kontrak

Tenaga kerja kontrak adalah tenaga kerja yang dibutuhkan pada suatu proyek

untuk melaksanakan suatu pekerjaan tertentu dan dapat diberhentikan setelah

waktu kontraknya habis.

c Tenaga Kerja Harian

Tenaga keija hanan adalah tenaga kerja yang dikoordinir oleh seorane

mandor sebagai pimpinan kelompok dan merupakan tenaga kerja lepas.

2.5.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Tenaga Kerja

Variabel-vanabel yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja lapangan dapat
dikelompokkan menjadi :

1 Kondisi fisik lapangan dan sarana bantu:

2. Supervisi, perencanaan dan koordinasi;

3. Komposisi kelompok kerja:

4. Kerja lembur,

5. Ukuran besar proyek:

6. Kurva pengalaman (learning curve);

7. Kepadatan tenaga kerja.

2.5.3 Waktu dan Upah Tenaga Kerja

A. Waktu Kerja

Waktu kerja adalah waktu yang ditetapkan untuk memulai dan mengakhm

pekerjaan di proyek. Jam kerja yang digunakan berupa jam kerja biasa dan

jam kerja lembur. Jam kerja lembur biasanya dilakukan unluk meneciar
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keterlambatan, pekerjaan tidak bisa dihentikan (saat cor beton) dan atau

untuk mengejar prestasi.

B. Upah Tenaga Kerja

Upah kerja biasanya dibedakan menjadi empat macam yaitu :

a. Upah Pegawai Tetap.

Upah pegavvai tetap yaitu upah yang pembayarannya dilakukan setiap

bulan dan dalam keadaan khusus seperti sakit dan keceiakaan akan

mendapat santunan.

b. Upah Hanan.

Upah hanan adalah upah yang dihitung secara harian dari para pekerja.

Upah harian dibavarkan seminggu sekali sedangkan besar kecilnva

tergantung dan ketrampilan dan prestasi kerja.

c. Upah Borongan.

Pembayaran upah borongan berdasarkan volume pekerjaan vang telah

diselesaikan.

d. Upah Lembur.

Upah lembur dibavarkan bagi pekerja yang bekerja di luar jam kerja

biasa. Besarnya upah kerja lembur disesuaikan dengan perjanjian vang telah

disepakati oleh pekerja sebeium kerja dimulai.

2.6 Pengendalian Proyek

2.6.1 Definisi Pengendalian Proyek

Pengendalian Proxek adalah usaha yang sistematis untuk menentukan standar

yang sesuai dengan sasaran perencanaan, merancang sistem informasi,
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membandingkan pelaksanaan dengan standar menganalisis kemungkinan adanya

penyimpangan antara pelaksanaan dan standar, kemudian mengambil tindakan

pembetulan yang diperlukan agar sumber daya digunakan secara efektif dan efisien

dalam rangka mencapai sasaran dari suatu proyek.

2.6.2 Langkah-Langkah Pengendalian

Proses pengendalian proyek dapat diuraikan menjadi langkah-langkah sebagai

berikut :

a. Menentukan sasaran-sasaran yang diinginkan.

b. Menentukan standar dan kriteria sebagai patokan dalam rangka mencapai

sasaran.

c. Merancang, menyusun sistem informasi, pemantauan dan pelaporan hasil

pelaksanaan pekerjaan.

d. Mengkaji dan menganalisis hasil pekerjaan terhadap standar, kriteria dan sasaran

yang telah ditentukan.

e. Mengadakan tindakan pembetulan.

2.6.3 Obyek Pengendalian Proyek

Obyek dari pengendalian proyek adalah :

a. Organisasi dan Personi!

Memantau apakah organisasi pelaksana proyek yang dibentuk sesuai rencana,

apakah pengisian personi! telah memenuhi kualifikasi, dan apakah jumlahnya telah

mencukupi.
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b. Waktu'Jadwal

Dalam aspek im obyek pengendalian berlangsung sepanjang siklus proyek.

Obyek utamanya adalah kegiatan engineering, pengadaan, pabnkasi dan konstruksi.

c. Anggaran biaya

Pengendalian anggaran berlangsung sepanjang proyek, dengan potensi paling

mungkin keberhasilan yang besar berada di awal provek.

d. Pengendalian Mutu

e. Pengendalian Kinerja

Memantau serta mengendabkan aspek biaya dan jadwal secara terpisah tidak

memberikan penjelasan perihal kinerja pada saat laporan. Misalnva vvalaupun suatu

pekerjaan berlangsung lebih cepat dari jadwal, belum tentu merupakan tanda vang

mengeembirakan, sebab ada kemungkinan biaya yang dikeluarkan per unitnva

melebilii anggaran. Ini berarti pemakaian biaya tidak efisien dan dapat berakibat

provek secara keseluruhan tidak dapat disclesaikan karena kekurangan dana. Untuk

mengkaji kemungkinan terjadinya hal-ha! demikian diperlukan pemantauan dan

pengendalian kinerja.

2.7 Rencana Kerja Proyek

2.7.1 Definisi Rencana Kerja Proyek

Rencana kerja (time schedule) adalah suatu pembagian waktu terperinci yang

disediakan untuk masing-masing bagian pekerjaan, mulai dan bagian-bagian

pekerjaan permulaan sampai dengan bagian-bagian pekerjaan akhir. Jenis rencana

kerja proyek yang digunakan adalah metode Jaringan Kerja (Xetwork Planning).



23

2.7.2 Network Planning
to

Network Planning adalah salah satu model yang digunakan dalam

penyelenggaraan proyek yang produknya adalah infomnasi mengenai kegiatan-

kegiatan yang ada dalam network diagram provek yang bersangkutan. Dalam

Network Planning yang digambarkan dalam Network Diagram, semua kegiatan

disusun berurutan dari bagian pekerjaan yang direncanakan sehingga dapat dilihat

dengan jelas hubungan antara bagian pekerjaan yang satu dengan pekerjaan yang

lam. Dalam Network Diagram setiap kegiatan selalu ada hubungan'kaitannya dengan

kegiatan yang mendahului, kegiatan yang dapat berjalan bersamaan dan kegiatan

yang mengikutinya. (Prinsip-Prinsip Network Planning, Tubagus Haedar AH, 1986).

Manfaat dari Network Planning adalah :

a. Diketahui logika ketergantungan dari kegiatan satu terhadap kegiatan yang iain.

b. Ditunjukkan dengan jelas waktu-waktu penyelesaian yang kntis dan yang tidak,

sehingga memungkinkan untuk mengatur pembagian usaha dan perhatian.

c. Memberikan bantuan yang sangat berharga dalam komunikasi.

d. Memungkinkan dapat dicapai pelaksanaan proyek yang lebih ekonomis

dipandang dan segi pembiayaan.

e. Terdapat kepastian dalam penggunaan sumber-sumher tenaga. bahan-bahan dan

peralatan.

Diagram Jaringan Kerja (Network Diagram) ada 3 macam yang biasa dipakai :

a. PERT (Programme Evaluation andReview 'Technique)

b. CPM (Critical Path Method)

c. PDM (Precedence Diagram Method;
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2.7.3 Metoda Lintasan Kritis (CPM)

Tanda atausimbol yang digunakan dalam jaringan kerja dari CPM adalah :

a. $» Anak panah (arroM:) menyatakan sebuah kegiatan/aktifitas.

Kegiatan/aktifilas ini memerlukan durasi (jangka waktu) dengan penggunaan

sumber daya manusia, peralatan dan biaya. Panjang maupun kemiringan anak

panah tidak mempunyai arti. Kepala anak panah menunjukkan arah tiap

aktifitas yang dimulai dan kiri ke kanan.

b. I —j Lingkaran kecil (node), yang menyatakan sebuah kejadian atau

penstiwa atau event. Kejadian (event) dapat terjadi pada awal pertemuan atau

pertengahan atau ujung (akhir)dan satuatau beberapa kegiatan.

c • Anak panah terputus-putus atau kegiatan semu (dummy). Dummy

adalah kegiatan semu yang tidak mempunyai durasi dan tidak membutuhkan

sumber daya.

Lingkaran kecil (node) dibaei menjadi 3 baeian. vaitu :

N =• Nomor peristiwa.

EET = Waktu/kegiatan paling awal yang mungkin terjadi.

LET = Saat kejadian paling lambat yang boleh terjadi.

A

|s-

D
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A - Kegiatan

D = Durasi kegiatan

Aturan-aturan yang dipakai dalam menggunakan simbol-simbol tersebut adalah

sebagai berikut :

a) Aktifitas yang sama dan dursi yang sama hanya boleh digambarkan dene

satu anak panah.

can

D

X

dDAK BOLEH

SEHARUSNYA

b) Nama aktifitas dinyatakan dengan nomor huruf atau nomor event.

c) Aktifitas harus dimulai dan kejadian yang bemomor rendah k

bernomor tineei.

1: 'AA i <:•e Kejadian
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Sebelum menyusun suatu diagram rangkaian, maka harus mengetahui terlebih

dahulu logika ketergantungan dari kegiatan-kegiatan yang ada. Logika

ketergantungan yang ada dalam metode lintasan kritis (CPM). adalah sebagis

berikut :

lai

Kegiatan Aharus selesai terlebih dahulu, baru kegiatan Bboleh dimukai.

2. Kegiatan Batau C boleh dimulai bila kegiatan Asudah selesai.
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3. Kegiatan Cboleh dimulai bila kegiatan Adan Bsudah selesai dikerjakan.

4. Kegiatan C boleh dimulai bila kegiatan Aselesai dan kegiatan D boleh dimulai

bila B sudah selesai. Kegiatan A dan B dimulai bersama-sama.

D
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5. Kegiatan Cboleh dimulai bila kegiatan Asudah selesai, tetapi kegiatan Dbaru

boleh dimulai jika kegiatan Adan Bselesai. Jadi Dtergantung pada Adan B.

Dummy

D

6. Antara dua titik tidak boleh teijadi dua aktifitas yang mempengaruhi kegiat

yang sama, durasi dan sumber daya yang sama.

an



Sy

1. Ha

2. Di-

Jer

am

bul

3. Am

teta

4. Per]

5. Ant,

6. Dur

( Modu

2.7.3.1.

Fori

melalui

terhadaj

dengan 1

EET dirt

E
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7. Kegiatan D boleh dimulai jika kegiatan B dan C selesai. Jadi aktivitas D

tergantung pada B dan C.

8. Kegiatan G. H, I boleh dimulai jika kegiatan D, E, F selesai.
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Dimana :

EET, = EET kejadian yang ditinjau;

EET, = EET kejadian sebelumnya;

D = Durasi atau lama kegiatan.

2.7.3.2 LET (Latest Event Time)

LET atau saat kejadian paling lambat adalah waktu paling lambat dari suatu

kejadian tanpa mempengaruhi waktu proyek secara keseluruhan. Untuk menentukan

LET dengan perhitungan ke belakang (Backward).

Rumus LET adalah :

LETn_, = LET,, - D

Dimana :

LET,,., = LET dari kejadian yang ditmjau;

LETn = LET dan kejadian sesudah,

D = Durasi atau lama kegiatan.

2.7.3.3 Peristiwa Kritis, Kegiatan Kritis dan Lintasan Kritis

Peristiwa kritis adalah peristiwa yang EET-nya atau saat kejadian paling awalnya

sama dengan LET atau saat kejadian paling akhir dan penstiwa tersebut. Kegiatan

kritis adalah kegiatan yang menuju peristiwa kritis atau kegiatan vang dalam

pengeijaannya bersifat kritis dan tidak boleh terlambat, karena jika terlambat akan

mengakibatkan terlambatnya keseluruhan jadwal proyek. Lintasan kritis adalah

lintasan yang melalui peristiwa-pwristiwa kritis dan kegiatan-kegiatan kritis.

Penulisannya dalam Network Diagram ditandai dengan garis tebal atau dengan dua

garis sejajar.



2.7.3.4 Float

Float adalah sejumlah waktu untuk penundaan atau untuk terlambat. Durasi

kegiatan yang dilalui lintasan tidak kritis dapat diperpanjang sampai jumlah tertentu

dan tidak mengakibatkan perubahan waktu penyelesaian proyek secara keseluruhan.

Terdapat tiga tipe Float, yaitu :

1. Total Float

Pada perencanaan dan penyusunan jadwal proyek, arti penting dari Total Float

adalah sejumlah waktu yang diperkenankan suatu kegiatan dapat ditunda, tanpa

mempengaruhi jadwal penyelesaian proyek secara keseluruhan. Jumlah waktu

tersebut sama dengan waktu yang didapat bila semua kegiatan terdahulu dimulai

seawal mungkin dan semua kegiatan berikutnya dimulai selambat mungkin.

Dengan memiliki Total Float, maka pelaksanaan kegiatan dalam jalur yang

bersangkutan dapat ditunda atau diperpanjang sampai batas tertentu, yaitu

sampai Total Float = 0. Total Float suatu kegiatan dapat diidentifikasikan sama

dengan waktu selesai paling akhir, dikurangi waktu selesai paling awal atau

waktu mulai paling akhir, dikurangi waktu mulai paling awal dan kegiatan

tersebut. Dapat dinyatakan juga bahwa Total Float sama dengan waktu paling

akhir terjadinya node berikutnya dikurangi waktu paling awal terjadinva node

terdahulu, dikurangi kurun waktu kegiatan yang bersangkutan.

2. Free Float

Free Float adalah sejumlah waktu dimana penyelesaian kegiatan tersebut

dapat ditunda tanpa mempengaruhi waktu mulai paling awal dan kegiatan

berikutnya ataupun semua peristiwa yang lain pada jaringan kerja. Free Float dari
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suatu kegiatan adalah sama dengan waktu mulai paling awal dan kegiatan

berikutnya dikurangi waktu selesai paling awal kegiatan yang dimaksud. Jika

untuk memanfaatkan Total Float maka kegiatan terdahulu harus mulai seavval

mungkin dan sebaliknya kegiatan berikutnya harus mulai selambat mungkin,

maka berbeda untuk Free Float yang syaratnva adalah bilamana semua kegiatan

pada jaluryang bersangkutan mulai seavval mungkin.

3. Independent Float

Independent Float memberikan identifikasi suatu kegiatan tertentu dalam

jaringan kerja yang meskipun kegiatan tersebut terlambat tidak berpengaruh

terhadap Total Float dari kegiatan yang mendahului ataupun kegiatan yang

berikutnya. Batasan Independent Float adalah semua kegiatan terdahulu selesai

selambat mungkin dan kegiatan berikutnya mulai seavval mungkin, dan bila

selisih waktu (interval) tersebut meiebihi kurun waktu kegiatan vang

dimaksudkan maka selisih mi disebut Independent Float. Atau independent Float

sama dengan waktu mulai paling awal dan kegiatan berikutnya dikurangi waktu

selesai paling akhir dari kegiatan terdahulu dikurangi kurun waktu kegiatan yang

dimaksud. (Manajemen Proyek, Dari Konseptual Sampai Operasional, Ir. Iman

Soeharto, 1995)
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Nama kegiatan.

Nomor dari -lingkaran kejadian" yang merupakan 'ekor"

(permulaan) dan kegiatan X.

Nomor dan "lingkaran kejadian" yang merupakan "kepala" (ujung

akhir) dari kegiatan X.

Durasi (waktu pelaksanaan) dari kegiatan "i-j" (kegiatan X).
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EETi : Earliest Event Time dari "lingkaran kejadian" nomor i.

LE f, : Latest Event Time dari "lingkaran kejadian" nomor i.

EETi : Earliest Event Time dari "lingkaran kejadian" nomor j.

LET; : Latest Event Time dari "lingkaran kejadian" nomor j.

ESX Earliest Start dari kegiatan X (artinya : saat paling pagi dapat

dimulainya kegiatan X).

Ef'x Earliest Finish dan kegiatan X (artinya : saat paling pagi dapat

selesainya kegiatan X).

LFx : Latest Finish dari kegiatan X (artinya : saat paling lambat dapat

selesamya kegiatan X tanpa mempengaruhi selesainya waktu

pelaksanaan seluruh proyek).

LSX Latest Start dari kegiatan X (artinya : saat paling lambat dapat

dimulamya kegiatan X tanpa mempengaruhi selesainya waktu

pelaksanaan seluruh proyek).

Total Float : Total Float dari kegiatan X.

Free Float Free Float dan kegiatan X.

Independent Float : Independent Float dari kegiatan X.

Rum us Float:

TF,, = LET, - EET, - Dy

FF„ = EET, - EET, - D„

IF,, = EET, - LET, - D„

(Manajemen Konstruksi I, Ir. Soegeng Djojowirono, 1984)
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2.7.3.5 Float Negatif

Lintasan yang mempunyai Float Negatif adalah lintasan yang melalui kegiatan-

kegiatan yang kalau kegiatan-kegiatan tadi tidak dapat dipercepat maka proyek akan

terlambat secara keseluruhan.

2.7.3.6 Slack

Slack adalah waktu-waktu untuk penundaan atau waktu-waktu untuk bisa

terlambat. Berbeda dengan Float, maka Slack terjadi pada satu lingkaran ke)adian

(node), sehingga dmamakan Event Slack. Event Slack dapat didefinisikan sebagai

sejumlah waktu yang menyatakan bahwa waktu kejadian (penstiwa) dapat atau boleh

terjadi tanpa mempengaruhi selesainya proyek. Event Slack juga dapat diartikan

sebagai perbedaan antara LET dan EET pada satu lingkaran kejadian.

2.7.3.7 Dummy

Agar terlihat adanya hubungan ketergantungan antara dua peristiwa (Event) maka

diadakan "kegiatan fiktiP yang disebut dummy. Dummy tidak memerlukan waktu.

biaya maupun sumber daya manusia dan digambarkan dengan garis putus-putus. Bila

suatu kegiatan mempunyai lebih dan satu kegiatan-kegiatan terdahulu, dan kegiatan

terdahulu tersebut juga merupakan kegiatan terdahulu dari kegiatan lainnya, maka

dummy diperlukan untuk memperlihatkan hubungan ketergantungan vane ada

diantaranya.

2.7.4 Ilari Kalender

Pada jaringan kerja, perhitungan kurun waktu didasarkan atas hari kerja tetapi

implementasi pekerjaan menggunakan kalender, sehingga perlu dikonversikan
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jumlah han kerja yang dihasilkan dari perhitungan ke dalam tanggal-kalender dan

disebut kalender kerja. Kalender kerja pada dasarnya adalah kalender biasa yang

menuliskan hari-hari kerja proyek secara berurutan dan tidak memasukkan ke dalam

hitungan Hari Minggu dan han besar/libur. Contoh kalender kerja :

Tabel 2.2 Kalender Kerja

1 November-! 999

! Mineeu Senin Selasa Rabu Kamis J urnat Sabtu

! - 1 2 4 5 6

34 35 36 ^_ 37 38

i 7 8 9 10 11 12 13

I 39 40 41 42 43 44 45

1 14 15 16 17 18 19 r~ 20
: 46 47 48 49 50 51 52

i 21 ^ 22 23 24 35 26 27

! 53 54 55 56 4 57 libur 58 i

28 29 30 - ;

j 59 60 61 62 63 64 65 !

Pada contoh di atas diumpamakan hari kerja adalah 7 hari dalam semmggu. Pada

tanggal 1 November 1999 kegiatan proyek telah memasuki han ke-33, dikurangi 1

hari libur maka pada Bulan November 1999 kegiatan berlangsung selama 29 han

sehingga pada akhir Bulan November 1999, proyek telah sampai pada hari ke-61.

Jika jumlah han kerja dalam seminggu ada 6 hari, maka Han Minggu lkut dihitung

sebagai han libur. (Manajemen Konstruksi, Dan Konseptual Sampai Operasional, Ir.

Iman Soeharto,1995).



2.8 Crash Program

2.8.1 Definisi Crash Program

Crash Program adalah : Proses mempercepat kurun waktu pelaksanaan

pekerjaan. Sedangkan Crash Tune adalah waktu tersmgkat untuk menyelesaikan

suatu kegiatan yang secara teknis masih mungkin.

2.8.2 Syarat Mempercepat I mur Proyek

Syarat yang harus dipenuhi agar dapat membuat rencana dengan umur proyek

yang lebih cepat daripada keadaan semula adalah :

a) Telah ada network diagram yang tepat.

b) Lama kegiatan perkiraan masing-masing kegiatan telah ditentukan.

c) Berdasarkan ketentuan di atas, dihitung Earliest TXent Time (EET) dan Latest

Event 7ime (LET) semua peristiwa.

d) Ditentukan pula umur rencana proyek (UREN).

2.8.3 Prosedur Mempercepat I mur Proyek

Prosedur yang harus diikuti agar dapat mempercepat umur proyek adalah :

1. Buat network diagram dengan nomor-nomor peristiwa sama seperti semula

dengan lama kegiatan perkiraan baru untuk langkah ulangan, dan sama

dengan semula untuk langkah siklus pertama.

2. Dengan dasar saat paling awal peristiwa awal, EET, = 0, dihitung saat

peristiwa awal lainnya. Umur perkiraan proyek (UPER) = saat paling awal

peristiwa akhir.



3. Dengan dasar saat paling lambat peristiwa akhir network diagram (LETm) =

umur proyek yang direncanakan (UREN), dihitung saat paling lambat semua

peristiwa.

4. Hitung Total Float (TF) semua kegiatan yang ada. Bila tidak ada Total Float

(TF) yang berharga negatif, proses perhitungan selesai. Bila masih ada Total

Float (TF) yang berharga negatif. lanjutkan ke langkah berikut:

5. Cari lintasan atau lmtasan-lmtasan yang terdm dari kegiatan-kegiatan yang

Total Float (TF) masing-masing besarnya :

Total Float (TF) - UREN- UPER \

- LT1m LTTm y berharga negatif

- LET, - EET, /

6. Lama kegiatan dan kegiatan tersebut di atas adalah Dn. n adalah nomor urut

kegiatan tersebut dalam satu lintasan, n = 1,2,3 z.

7. Hitung lama kegiatan baru dari kegiatan tersebut di atas (langkah ke-5 dan 6)

dengan menggunakan rumus :

Dn (baru) = Dn (lama) + Dn(lama) X (UREN -UPER)

Dn (baru) = Durasi kegiatan baru

D„(lama) = Durasi kegiatan lama

E>i = Jumlah durasi kegiatan-kegiatan pada satu lintasan vang

harus dipercepat

UREN = Umur rencana proyek

UPER = Umur perkiraan provek

8. Kembali ke langkah 1.



BAB III

ANALISIS DAN PERHITl NGAN

3.1 tinjauan I mum Proyek

Pada penyusunan Tugas Akhir diambil satu kasus yang dianalisis yaitu Proyek

Pembangunan Gedung Perpustakaan Kampus Terpadu Universitas Muhamniadivah

Yogyakarta, khususnya pada pekerjaan struktumya dengan data-data provek sebagai

berikut:

a. Nama Provek

b. Lokasi Provek

c. Pemilik

d. Konsultan Perencana

e. Konsultan MK

f. Kontraktor

e. Biaya Total

h. Jumlah Lantai

Proyek Pembangunan Gedung Perpustakaan

Kampus Terpadu Universitas Muhammadiyah

Yogyakarta.

Tamantirto, Kasihan. Bantul, Yogyakarta

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta

Lembaga Konsuitasi dan Pelayanan Teknik,

Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah

Yogyakarta

Tim MK Swakeloia Universitas Muhammadiyah

Swastruktur (Tim Swakeloia Pelaksanaan

Struktur) Universitas Muhammadiyah Yogyakarta

Rp 3.023.584.000.00

5 Lantai
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l. Luas Bangunan 7750 m
'to

j. Jangka Waktu : 41 Minggu 5 Han

Pelaksanaan

k. Hari Kerja 7 Hari

1. Pekerjaan Struktur 2 Mei 1999

Dimulai Tanggal

m. Pekerjaan Struktur : 11 Februari 2000

Selesai Tanggal

3.2 Asumsi-Asumsi yang Mendasari Perhitungan

1. Asumsi-asumsi dasar untuk analisis waktu dan biaya :

a. Dasar perhitungan tenaga kerja dengan menggunakan Analisis BOW.

b. Biaya vang akan dihitung adalah berupa biaya upah tenaga kerja dan

biava sewa alat. sedangkan bahan dianggap tetap.

c. Analisis pengolahan jadwal pelaksanaan pekerjaan dengan Metode Crash

Programe.

d. Pada Grafik Kurva S dan Bar Chart, bobot pekerjaan setiap minggunya

dianggap merata.

e. Analisis waktu didasarkan pada percepatan selama 56 han, 84 han dan

112 .

2. Asumsi-asumsi untuk perencanaan pekerjaan struktur :

a. Kondisi Force Majeure dianggap tidak ada dan cuaca dianggap dalam

kondisi baik.
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b. Dianggap distribusi material maupun mobilisasi alat kerja dianggap tidak

ada kendala.

c. Kebutuhan air didapat dari sumur di lokasi proyek dan listrik disuplai

dari PLN.

3. Asumsi-asumsi untuk penetapan waktu kerja :

a. Banyaknya hari kerja dalam seminggu adalah 7 hari kerja.

b. Hari libur mengikuti kalender umum.

c. Lama pekerjaan normal dalam 1 hari adalah 7 jam yaitu dari pukul 08.00

sampai dengan 16.00, dengan waktu istirahat 1 jam mulai pukul 12.00

sampai dengan pukul 13.00.

4. Asumsi-asumsi untuk penentuan suku bunga :

a. Semua biaya proyek didapat dari pinjaman yang dipinjam dimuka.

b. Pengeluaran dana tiap bulan dianggap merata.

c. Suku bunga pinjaman (i) sebesar 15% pertahun .

d. Dana proyek yang belum digunakan didepositokan tiap 1 bulan dengan

bunga deposito 12% pertahun.

3.3 Penggunaan CPM Pada Proyek

Metode jaringan kerja CPM (Critical Path Method) merupakan salah satu

dari diagram yang dikenal dalam Xeiwork Planning. Pada network diagram versi

CPM dikenal adanya penstiwa pada setiap awal kegiatan dan pada setiap akhir

kegiatan. Kelemahan pada network diagram versi CPM adalah tidak

dimungkinkannya suatu keeiatan dimulai sebelurn keeiatan pendahuluan selesai

seluruhnva. Kelemahan ini dapat diaiasi dengan menggunakan modul operasi, yaitu
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pekerjaan yang sejenis dibagi-bagi berdasarkan lokasi dan kemampuan gerak sumber

daya yang tersedia.

Pada proyek pembangunan Gedung Perpustakaan Kampus Terpadu

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta pada pekerjaan struktur mempunyai banyak

pekerjaan yang dilakukan secara bersamaan sebelum pekerjaan terdahulu selesai

secara seluruhva, maka dalam diagram CPM digunakan sisitem modul operasi. Pada

pekerjaan strukturai terdapat banyak peristiwa dan kegiatan. Antara kegiatan yang

ada terdapat dua macam hubungan yaitu saling bebas dan saline tergantung. Bebas

berarti antar kegiatan dapat dikerjakan secara bersamaan, sedangkan saling

tergantung berarti kegiatan akhir dapat dikerjakan setelah kegiatan awal selesai.

Untuk melihat hubungan ketergantungan antar masing-masing pekerjaan dapat

dilihat pada tabel 3.1.

TABEL 3.1 Tabel Hubunean Antara Keeiatan dan Durasi Kegiatan

KODE

: JENIS KEGIATAN DURASI

i (han)
KEG.

SEBELUM

KEG. !
SESUDAH 1

j

Be Kd 1 \ Pembesian

; Dasar 1

Kolom Lantai 8 Be Kd 2
1

dummy ;

j Be Kd 2 Pembesian

Dasar 2

Kolom Lantai 1 BeKd 1 CKd

dummy i

BkKd

!

'. Bekesting Kolom Lantai Dasar 14 dummy CKd

dummy
1

CKd Cor Kolom Lantai Dasar BkKd BoKd

Be Kd 2
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Lanjutan Tabel 3.1

KODE

|

JENIS KEGIATAN DURASI

(han)
KEG.

SEBELUM

KEG.

SESUDAH

BoKd Bongkar Bekesting Kolom '

Dasar ;

CKd Bk BPdl

BeLd 1 Pembesian Lift Lantai Dasar 1
i

7 dummy Be Ld 2

dummy

j Be Ld 2 Pembesian Lift Lantai Dasar 2 1 Be Ld I CLd

1 BkLd
j

Bekesting Lift Lantai Dasar dummy CLd j
i

! CLd Cor Lift Lantai Dasar |

i

1

l Be Ld 2

BkLd

Bo Ld [

Bo Td

|

i

Bongkar Bekesting Lift Dasar l

14

CLd dummy

Bk BPd 2 •

: Bk BPd 1 • Bekesting Balok Plat Lantai

Dasar 1

BoKd dummy

Bk BPd 2

Bk BPd 2 • Bekesting Balok Plat Lantai

: Dasar 2

Bk BPd 1

BoLd

Bk BPd 3 '

dummy

! Bk BPd 3 Bekesting Balok Plat Lantai

: Dasar 3

3 : Bk BPd 2 Be BPd 2

dummy

; Be BPd 1
I

: Pembesian Balok Plat Lantai

Dasar 1

5 dummv Be BPd 2

dummy

; Be BPd 2 Pembesian Balok Plat Lantai

; Dasar 2

6 . Bk BPd 3

i Be BPd 1

C BPd

CBPd Cor Balok Plat Lantai Dasar ") Be BPd 2 Be Kl 1

1Bk Td 1

i

, Bekesting Tangga Lantai Dasar

: 1

ll i dummy dummv
i

i Bk Td 2

i~ CTd| Bk Td 2 Bekesting Tangga Lt. Dasar 2 1 Bk Td 1

: dummy, Be Td Pembesian Tangga Lt. Dasar C Td
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Lanjutan Tabel 3.1

JENIS KEGIATAN DURASI

i

KEG. KEG. !
KODE (hari) SEBELUM SESUDAH

i

CTd Cor Tangga Lantai Dasar BeTd j

Bk Td 2

Bo Td |

Bo Td Bongkar Bekesting Tangga

Lantai Dasar

3

L _

C Td ; CKI !

dummv

Bk Acd Bekesting AC Lantai Dasar 3

!

dummy Be Acd I

BeAcd

l

Pembesian AC Lantai Dasar 2 ;

i

Bk ACd j
1
1

CAcd

CAcd Cor AC Lantai Dasar 1 | Be ACd j Bo Acd j

Bo Acd

i >

Bongkar Bekesting AC Lantai

Dasar

1 !
i

i

C ACd CKI j

dummy

BeKl 1

i \

Pembesian Kolom Lantai 1 1

...

3 CBPd j dummy |

Be KI 2 !

dummy

BeKI2 Pembesian Kolom Lantai I 2 3 ; Be Kl 1 i C Kl

! ; dummv

BkKl ; Bekesting Kolom Lantai 1
I

i

12 | dummy ; CKI

dummy

Bo BPd !
!

Bongkar Bekesting Balok Plat
i

Lantai Dasar j

5 ! dummy CKI

dummy

CKI !

!

i
]

Cor Kolom Lantai 1 Bo Td

BkKl j

Be K! 2

Bo BPd

Bo ACd I

Bo K1 •

BoKI | Bongkar Bekesting Kolom Lt.

I
i

CKI Bk BP! 1 !

Be LI 1 ] Pembesian Lift Lantai 1 1 j 2 ! dummy \ Be LI 2 j
!
i

1
dummy

/ 4 *v\
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Lanjutan Tabel 3.1

KODE

JENIS KEGIATAN DURASI

| (hari)
i

i

KEG.

SEBELUM !
i

KEG.

SESUDAH

Be LI 2 Pembesian Lift Lantai 1 2 i 1
i

! Be Lll !
[ :

CLI

Bk LI Bekesting Lift Lantai I i 3 dummy C LI !

; CLI
i
f

:

1

Cor Lift Lantai 1 ; 1 Be LI 2 ;
j

Bk LI :

i

Be LI |

! Bo LI Bongkar Bekesting Lift Lantai

I

1 C LI j dummy

Bk BPI 2

Bk BPI 1

!

Bekesting Balok Plat Lantai I 1 14 BoKl dummy

Bk BPI 2 i
Bk BPI 2 Bekesting Balok Plat Lantai I 2 2 Bk BP! 1 |

Bo LI i

Bk BPI 3

dummy i

Bk BPI 3 j
1

Bekesting Balok Plat Lantai I 3 6 Bk BPI 2 ; C BPI :

Be BPI 1 i Pembesian Balok Plat Lantai I

1

5 dummy Be BPI 2 i

dummv

Be BPI 2 1 Pembesian Balok Plat Lantai I

2
i

6 j Be BPI 1 ; C BPI

CBPI Cor Balok Plat Lantai I ; Bk BPI 3

Be BPI 2

Be KII 1

BkT! |
j

Bekesting Tangga Lantai I 11 1 dummy Be TI |

BeTI Pembesian Tangga Lantai 1 [ 4 ; Bk TI c ti ;

CTI Cor Tangga Lantai I
i

4 ; Be TI
i

Bo TI !

Bo TI Bongkar Bekesting Tangga L I 1 cti ; C KM j

Bk ACI !

[

Bekesting AC Lantai I dummy !

Bk ACI

Be ACI |

Be ACI : Pembesian AC Lantai 1 j 2 1 CACI !

C ACI

i

Cor AC Lantai 1 : 1 Be ACI Bo AC!



Lanjutan Tabel 3.1

JENIS KEGIATAN

KODE

Bo ACI Bonekar Bekestine AC Lantai

I

BeKlI 1 Pembesian Kolom Lantai II 1

BeKII2 Pembesian Kolom Lantai II 2

Bk Kll | Bekesting Kolom Lantai II

Bo BPI

CKII

Bongkar Bekesting Balok Plat

Lantai I

Cor Kolom Lantai II

Bo KII ! Bonekar Bekestine Kolom
|
j Lantai II

Be Lll 1 , Pembesian Lift Lantai II 1

DURASI

(hari)

12

KEG.

SEBELUM

CACI

CBP

BeKII 1

dummv

dummv

BoTI

Bk Kll

Be KII 2

Bo BPI

Bo ACI

47

KEG.

SESUDAH

CKII

dummy

BeKII 2

dummy

~C~kTP

CKII

CKII

"BoKlT"

dummv

CKII I BkBPII

dummy Be LII 2

dummv
i ! i 1 i

•

j Be LII 2 ! Pembesian Lift Lantai II 2
i

: 1 | Be LII 1 CLII

Bk LII i Bekesting Lift Lantai II 1 J dummy C LII \

CLII Cor Lift Lantai

BkBP Bekestine Balok Plat Lantai II 14

Be LII 2

Bo Kll

Bo LII

dummy

Bk BPI I 2

dummv

BkBPII 2
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Lanjutan Tabel 3.1

KODE

JENIS KEGIATAN DURASI

(hari)
KEG.

SEBELUM

KEG.

SESUDAH

Bk BPII 2 Bekesting Balok Plat Lantai II

2

2 Bk BPII 1

Bo LIT

Bk BPII 3

dummy

BkBPII 3 Bekesting Balok Plat Lantai II

3

6 BkBPII 2 c bpu ;

Be BPII 1 Pembesian Balok Plat Lantai 11

1

5 dummy Be BPIl 2 !

dummy

Be BPII 2 Pembesian Balok Plat Lantai II 1
t
i

i

!

6 Be BPI! 1 ; C BPII

C BPII Cor Balok Plat Lantai II 3 !
1
1

BkBPII 3

Be BPII 2

Be Kill 1 j

Bk Til Bekesting Tangga Lantai II 11 j
j

dummy Be Til ;

Be Til Pembesian Tangga Lantai II ; 4 Bk Til CTII ;

C Til I Cor Tangga Lantai II " V T Be Til i BoTII I

BoTII Bongkar Bekesting Tangga
i

Lantai II

2 !
i

ctij ; C Kill |

Bk AC 11 : Bekesting AC Lantai II 6 ! dummy BeACII |

BeACII I Pembesian AC Lantai II 4 Bk AC 11 C AC 11 :

CACII 1

i
Cor AC Lantai II j

i
!

2 BeACII BoACIl

Bo ACII ; Bongkar Bekesting AC Lantai j 2
! I

: I II

l Be Kill I ' Pembesian Kolom Lantai III 1

! Be Kill 2 ! Pembesian Kolom Lantai III 2

BkKII Bekestine Kolom Lantai III 12

CACII

C BPIl

Be Kill

dummv

C Kill

dummy

Be Kill 2

dummy

""clan-
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Lanjutan Tabel 3.1

JENIS KEGIATAN DURASI KEG. KEG.
KODE

t- ••-•

(hari) SEBELUM SESUDAH

Bo BPII Bongkar Bekesting Balok Plat

Lantai II

5 dummy- C Kill

C Kill Cor Kolom Lantai 111

i

Bo Til

BkKIIl

Be Kill 2

Bo BPII

Bo AC 11

Bo Kill

dummv I
i
i
!

1

J

Bo Kill Bongkar Bekesting Kolom

Lantai III

-1 ;

J 1
i
i
1

CKII! Bk BPIII 1

1
i

BeLIII 1 j Pembesian Lift Lantai III 1 i
j

j
1 1
! 1

2 i dummy

j

| Be LIII 2

dummy

Be LIII 2 Pembesian Lift Lantai III 2

! !
1 | Be LIII 1 C LIII

Bk LIII 1Bekesting Lift Lantai III j
!

1 dummy ! C LIII
t

C LIII , Cor Lift Lantai III !
1 i

1 i
i

i
i j

1 ! Be LIII 2

Bk LIII

: Bo LIII

!
i

Bo LIII i Bongkar Bekesting Lift Lantai I

III

1 I C LIII dummy

Bk BPIII 2

Bk BPIII 1 ; Bekesting Balok Plat Lantai III ! 14 ! Bo Kill

i

dummv
i " !
I Bk BPIII 2

Bk BPIII 2 j Bekesting Balok Plat Lantai III

Bk BPIII 3 j Bekesting Balok Plat Lantai 111 6

Be BPIII 1 ! Pembesian Balok Plat Lantai

! in i

| Bk BPIII 1 j Bk BPIII 3

' Bo Lll! ! dummv

Bk BPIII Be BPIII 2

dummv

dummy | Be BPIII 2

dummv I

Be BPIII 2 ; Pembesian Balok Plat Lantai; 6 i Bk BPIII 3

EI 2 j j Be BPIII !

C BPIII
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Lanjutan Tabel 3.1

|

KODE

JENIS KEGIATAN DURASI

(hari)
KEG.

SEBELUM

KEG.

SESUDAH

, C BPIII Cor Balok Plat Lantai III 3 Be BPIII 2 Be KIV 1

BkTllI Bekesting Tangga Lantai III 11 dummy Be Till

Be Till Pembesian Tangga Lantai III 4 BkTllI CTIII

1
CTIII Cor Tangga Lantai III 4 Be Till Bo Till j

Bo Till

t- J

Bongkar Bekesting Taneea

Lantai III

2

j

I

CTIII CKIV |

Bk ACIIl Bekesting AC Lantai III 6 | dummy Be ACIIl

Be ACIIl Pembesian AC Lantai III 4 ; Bk ACIIl C ACIIl |

C ACIIl Cor AC Lantai III 2 ! Be ACIIl Bo ACIIl |

Bo ACIIl Bongkar Bekesting AC Lantai

III

2 C ACIIl C KIV !

Be KIV 1 Pembesian Kolom Lantai IV 1 \

i

j

C BPIII

:

dummy-

Be KIV 2 !

dummy

Be KIV 2 Pembesian Kolom Lantai IV 2
i

3 j Be KIV 1 CKIV

BkKIV Bekesting Kolom Lantai IV ! 12 dummy CKIV
i

Bo BPIII Bongkar Bekesting Balok Plat

Lantai III
i

5 \ dummy

j

C KIV

CKIV Cor Kolom Lantai IV

i

3 | Bo Till

BkKIV :
i

Be KIV 2

Bo BPIII

Bo ACIIl |
i

BoKlV

dummy

Bo KIV Bongkar Bekesting Kolom

Lantai IV 1
i

-•*>

J C KIV Bk BPIV 1 i



Lanjutan Tabel 3.1

KODE
JENIS KEGIATAN

j Be LIV 1 j Pembesian Lift Lantai IV

Be LIV 2 j Pembesian Lift Lantai IV 2

Bk LIV I Bekestine Lift Lantai IV

CLIV Cor Lift Lantai IV

Bo LIV ! Bongkar Bekesting Lift Lantai

i IV
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DURASI j KEG.
(hari) \ SEBELUM

KEG.

SESUDAH

dummy

Be LIV 1

dummv

Be LIV 2

Bk LIV

C LIV

Be LIV 2 I

dummy j
* i

C LIV I

CLIV

Bo LIV

j dummy

i BkBPIV2

Bk BPIV ; Bekesting Balok Plat Lantai IV , 14' Bo KIV | dummy

! BkBPIV2

Bk BPIV i Bekesting Balok Plat Lantai IV

I 3
7 i ~

2 I Bk BPIV 1 i Bk BPIV 3

Bo LIV i dummv

Bk BPIV ; Bekesting Balok Plat Lantai IV | 5 BL3PIV2 I Be BPIV 2

dummy

; Be BPIV 1 I Pembesian Balok Plat Lantai | 5 I dummy j Be BPIV 2

>

—1

! i
j j dummy

i Be BPIV 2 ; Pembesian Balok Plat Lantai 6 1 Bk BPIV 3 j C BPIV

: iv 2 ; Be BPIV 1 j
: C BPIV Cor Balok Plat Lantai IV j •->

: Be BPIV 2 ! Bk RB 1

; i 1 j BkBL

I Bk TIV | Bekesting Tangga Lantai IV
!

13 dummy Be TIV

; Be TIV i Pembesian Tangga Lantai III j 4 ! Bk TIV :
t !

! i

HBeTTv~'"7

C TIV

' C TIV Cor Tangga Lantai IV ^

Bk RB 1 i

; ; ; Bk BL



Lanjutan Tabel 3.i

JENIS KEGIATAN

KODE

Bk ACIV ! Bekestine AC Lantai IV

Be ACIV ; Pembesian AC Lantai IV

CAC1V : Cor AC Lantai IV

Bo ACIV ; Bongkar Bekesting AC Lantai

! iv

BkBL ; Bekesting Balok lengkung

Be BL Pembesian Balok lenekune

I C BL ! Cor Balok lengkung

j Bo BL ; Bongkar Bekesting Balok

: lengkung

Bo BPIV j Bongkar Bekesting Balok Plat \

": Lantai IV j

; Bo TIV ; Bongkar Bekesting Tangga

! Lantai IV

Bk RB 1 j Bekestine Rme Balk 1

Bk RB 2 j Bekesting Ring Balk2

Bk RB 3 ; Bekesting Ring Balk 3

Be RB i Pembesian Rine Balk

DURASI I KEG.
(hari) | SEBELUM

dummv

Bk ACIV

52

KEG.

SESUDAH

Be ACIV

C ACIV

Be ACIV j Bo ACIV

C ACIV

CTIV

CBPIV

BkBL

BeBL

Bo BPIV

Bo TIV

Bo ACIV

CBL

dummv

dummv

CT IV

CBPIV

BkRB

BkRB2

dummv

CBL

BeBL

dummy

dummv

C BL

Bo BL

CBL

CBL

dummy

BkRB 2

dummy

Bk RB 3

CRB

CRB
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Lanjutan Tabel 3.1

KODE

JENIS KEGIATAN DURASI

(hari)
KEG.

SEBELUM

KEG.

SESUDAH

CRB Cor Ring Balk BeRB

Bk RB 3

BoRB

BoRB Bongkar Bekesting Ring Balk CRB

Be PS Pembesian Portal Stage 5 dummy- BkPS

BkPS Bekesting Portal Stage 4 Be PS CPS j

CPS Cor Portal Stage 1 BkPS Bo PS i

Bo PS Bongkar Bekesting

Stage

Portal 1 CPS i

!
1

Keterangan :

Bk : Bekestmg

Be : Pembesian

C

Bo

K

L

BP

T

Peneecoran

Pembongkaran Bekesting

Kolom

Lift

Balok dan Plat

aneea

AC : AC

BL : Balok Lengkung

RB : Rine Balk

>S )rtal Stage

d : Lantai Dasar

I : Lantai I

II : Lantai II

III : Lantai III

IV : Lantai IV
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3.4 Perhitungan Produktifitas Tenaga Kerja

Perhitungan produktifitas diperlukan untuk mengetahui kemampuan produksi dari

sumber daya manusia yang digunakan. Dengan adanya produktifitas, maka dapat

dihitung lamanva durasi yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan

tertentu.

Pada pelaksanaan pekerjaan beton bertulang, perhitungan produktifitas tenaga

kerja yang dipakai meliputi:

1. Produktifitas acuan,

Dipakai tabel 3.2 dimana durasi total untuk pekerjaan acuan adalah

keseluruhan waktu yang diperlukan untuk penyetelan, pemasangan, dan reparasi

acuan.

Tabel 3.2 Produktifitas Tenaga Kerja untuk Pekerjaan Acuan

1

1 Jenis cetakan kayu
I

Jam kerja perluas acuan 10m"

No
I

Menyetel Memasang Membongkar Reparasi

! 1 Pondasi,'kepala jembatan 3-7 2-4 2-4

2 Dinding 5-9 3-5 2-5

_3 | Lantai 3-8 2-4 2-4 2-5 jam

I 4
i

! Atap
i

3-9 2-5 2-4 untuk

segala; 5 ! Tiang
i

4-8 2-4 i 2-4

6 Kepala-kepala tiang
!

5-11 3-7 i 2-5 jenis

; 7 | Balok-balok
i

6-10 3-4 2-5 reparasi
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Lanjutan Tabel 3.2

i 8 ! Tangga-tangga
j

1 6-12 1
i

4-8 3-5 |
l

I

9 ! Sudut-sudut tiane

i !
dan ! 5-n :

i

3-9 3-5 1
j

i

1
balok

10 • Berukir ambane lendela 5-10 3-6 3-5

dan lintt

Sumber: sudrajat 1984

Tiap komponen struktur memiliki nilai produktifitas yang berbeda-beda. Perhitungan

produktifitas struktur adalah sebagai berikut:

a. Produktifitas acuan kolom

Durasi untuk menyetel : 4-8 jam tiap 10nT, diambil 6 jam

Durasi untuk memasang : 2-4 jam tiaplO m\ diambil 3 jam

Durasi untuk reparasi : 2-5 jam tiaplO m2, diambil 3.5 jam

Durasi yang diperlukan untuk pekerjaan acuan kolom adalah (6+3+3.5)/l0=1.25

jam/nr. Jika asumsi jumlah jam kerja per hari adalah 7jam maka produktifitas untuk

pekerjaan acuan kolom : 7/1.25=5.6 m7 hari

b. Produktifitas acuan balok

Durasi untuk menyetel : 6-10 jam tiaplO m2, diambil 8 jam

Durasi untuk memasang : 3-4 jam tiaplO nT, diambil 3.5 jam

Durasi untuk reparasi : 2-5 jam tiaplO nT, diambil 3.5jam

Durasi vang diperlukan untuk pekerjaan acuan balok adalah (8+3.5+3.5)/10=:1.5

jamm2. Jika asumsi jumlah jam kerja perhari adalah 7jam maka produktifitas untuk

pekerjaan acuan balok : 7/1.5=4.67 m7 hari.
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c. Produktifitas acuan peiat

Durasi untuk menyetel : 3-8 jam tiaplO m", diambil 5.5 jam

Durasi untuk memasang : 2-4 jam tiaplO nT, diambil 3 jam

Durasi untuk reparasi : 2-5 jam tiaplO m", diambil 3.5 jam

Durasi yang diperlukan untuk pekerjaan acuan pelat adalah (5.5+-3~3.5)/10=1.2

jam/m". Jika asumsi jumlah jam kerja per hari adalah 7 jam maka produktifitas untuk

pekerjaan acuan pelat: 7/1.2=5.83 m2/ han.

d. Produktifitas acuan tangga

Durasi untuk menyetel : 6-12 jam tiaplO m", diambil 9 jam

Durasi untuk memasang : 4-8 jam tiaplO m", diambi! 6 jam

Durasi untuk reparasi : 2-5 jam tiaplO m", diambil 3.5 jam

Durasi yang diperlukan untuk pekerjaan acuan tangga adalah (9+6+3.5)/10=i.85

jam/m". Jika asumsi jumlah jam kerja per han adalah 7 jam maka produktifitas untuk

pekerjaan acuan tangga : 7/1.85=3.78 m7 hari

2. Produktifitas pembongkaran acuan

a. Produktifitas pembongkaran acuan kolom

Durasi untuk membongkar : 2-4 jam tiaplO m", diambil 3 jam

Durasi yang diperlukan untuk pekerjaan acuan kolom adalah 3/10=0.3 jam/m". Jika

asumsi jumlah jam kerja per han adalah 7 jam maka produktifitas untuk pekerjaan

acuan kolom : II 0.3=23.33 m7 hari.

h. Produktifitas pembongkaran acuan baiok

Durasi untuk membongkar : 2-5 jam tiaplO m~, diambi! 3.5 jam



57

Durasi yang diperlukan untuk pekerjaan acuan balok adalah 3.5/10=0.35 jam/m2.

Jika asumsi jumlah jam kerja per hari adalah 7 jam maka produktifitas untuk

pekerjaan acuan balok : 7/ 0.35=20 m7 hari.

c. Produktifitas pembongkaran acuan pelat

Durasi untuk membongkar : 2-4 jam tiaplO m". diambil 3 jam

Durasi yang diperlukan untuk pekerjaan acuan pelat adalah 3/10=0.3 jam/m". Jika

asumsi jumlah jam kerja per han adalah 7 jam maka produktifitas untuk pekerjaan

acuan pelat: II 0.3=23.33 m7 hari.

d. Produktifitas pembongkaran acuan tangga

Durasi untuk membongkar : 3-5 jam tiaplO m", diambil 4 jam

Durasi yang diperlukan untuk pekerjaan acuan tangga adalah 4/10=0.4 jam/m". Jika

asumsi jumlah jam kerja per hari adalah 7 jam maka produktifitas untuk pekerjaan

acuan tangga : 11 0.4=17.5 rr,7 hari.

3. Produktifitas Pembesian

Tabel 3.3 Produktifitas Tenaga Kerja untuk Pekerjaan Pembesian

No i Diameter j Panjang 6-9 m ! Berat per i BeratlOObtg

tulangan (mm) j jam kerja per j batang (kg/m ) j tulangan (kg)

100 btg tulangan

6-8 0.222 | 199.8
;

6^8 j 0395" | 35SY

6-8 i 0627 | 564T"

"6-8 \ 0888 I 799/2~

__. . ____ n T4Xcy2~~



Lanj utan Tabel 3 3

! 6 19
i

i

i
7-9 2.226 2003.4

i———-

22
i

u

7-9 2.984 2685.6

! 8 25
i

8.5-11 4.91 4419

Rata-rata 7.75 jam 1555.875 kg
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Sumber: sudrajat 1984

Durasi yang diperlukan untuk pekerjaan pembesian adalah=7.75 jam. Jika asumsi

jumlah jam kerja per hari adalah 7 jam maka produktifitas untuk pekerjaan

pembesian : (7/7.55)* 1555.875=1405.3 kg' han

Efektifitas kerja = 40% hal tersebut diakibatkan:

a) Koordinasi

b) Pengawasan ( kontrol dan pembongkaran)

c) Ruang gerak

d) Kesiapan dan keterbaiasan material di lapangan ( pembengkokan, pemotongan

dan pengangkutan)

e) Rata-rata pengerjaan pada tiap ketinggian bangunan.

Kemampuan satu kelompok kerja adalah : 40%*1405.3 = 562.122 kg/ han.

5. Produktifitas Pengecoran

Ada dua altematif pengecoran yaitu dengan menggunakan:

a. Pengecoran dengan truk mixer dan concrete pump

Kapasitas truk beton mixer : 5m"

Waktu penuangan dengan bantuan crane dan concrete pump : 5 menit/m3

Waktu pemadatan 1 nr beton dengan vibrator : 5 menit'nr

Waktu yang diperlukan untuk pengecoran dari truk mixer:



Penuangan

Pemadatan

Waktu total

: 5x5=25 menit

: 5x5=25 menit

: 50 menit

Jam kerja ! hari = 7 jam (420 menit)

Kapasitas pengecoran 1han =420,-50= 8.4 ( inendekati 9buah truk)

Jadi kapasitas pengecoran ! hari = 5m" x 9 = 45 nr\

b. Pengecoran secara manual

Tabel 3.4 Produktifitas Tenaga Kerja untuk Pekerjaan Cor
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No ;nis Pekerjaan Jam kerja tiap nr beton

1 ; Mencampur beton dengan tanean

Mencampur beton dengan mesin penggaduk"

3 ; Mencampur beton dengan memanaskan ah dan aereeat

4 : Memasang pondasi-pondasi

5 : Memasang tiane-tiangdan dindme tipis

6 : Memasane dindme tebal

7 Memasane lantai

8 Memasane taneea

9 Memasang beton strukturai

10 ; Memasang beton strukturai pada cuaca dinging di hiar

neeerii

11 Memelihara beton

'"> \A :.melihara beton paaa cuaca dinein dan

.62

0.65-1.57

^).92-C9f

I..31 -5724

2.62-6.55

1.31-5.24

1.31-5.24

3.93-7.86

i.31-5.24

2.62-6 55

0.65-1.

31-6.55
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Lanjutan Tabel 3.4

memanaskannya (di luar negeri)

Mengaduk, memasang dan memelihara 2.62-7.86

14 Mengaduk, memasang dan memelihara ( di luar negeri) 3.93-13.1

Sumber: sudrajat 1984

Produktifitas pengecoran meliputi:

a) Tangga

Dan tabel 3.4 , dipakai durasi 3.93-7.96 jam tiap nr beton, diambil 5.895 jam tiap mJ

beton.

Produktifitas tenaga kerja pekerjaan pengecoran tangga : 7/ 5.895=1.187 mV hari

b)AC

Dari tabel 3.4 , dipakai durasi 1.31-5.24jam tiap m' beton, diambil 3.275 jam tiap nr1

beton.

Produktifitas tenaga kerja pekerjaan pengecoran AC : II 3.275=2.137 m7 han

c) Ring Balk

Dari tabel 3.4 , dipakai durasi 2.62-6.55 jam tiap nr" beton, diambil 4.585 jam tiap va

beton.

Produktifitas tenaga kerja pekerjaan pengecoran Ring Balk : II 4.585=1.526 m7 hari

d) Balok Lengkung

Dari tabel 3.4 , dipakai durasi 2.62-6.55 jam tiap nT beton, diambil 4.585 jam tiap nr1

beton.

Produktifitas tenaga kerja pekerjaan pengecoran Balok lengkung : II 4.585=1.526

m7 ban
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e) Portal Stage

Dari tabel 3.4 , dipakai durasi 2.62-6.55 jam tiap nr beton, diambil 4.585 jam tiap m3

beton.

Produktifitas tenaga kerja pekerjaan pengecoran Portal stage :

7/4.585=1.526 m7 hari

3.5 Perhitungan Durasi dan Kebutuhan Kelompok Tenaga Kerja.

Perhitungan durasi dan kebutuhan kelompok tenaga kerja diperlukan sebagai

input bagi perhitungan biaya total proyek konstruksi. Untuk melaksanakan

perhitungan durasi dan kebutuhan kelompok tenaga kerja diperlukan data-data

volume tiap jenis pekerjaan.

Penentuan jumlah tenaga kerja tiap kelompok kerja didasarkan pada metode

BOW, dimana jumlah tenaga kerja tiap kelompok kerja sebagai berikut:

1. Pekerjaan lnr beton bertulang secara manual dapat ditampilkan pada tabel 3.5

Tabel 3.5 Tabel Jumlah Tenaga Kerja Tiap Kelompok Kerja.

Jenis Tenaga Kerja j Jumlah Tenaga Kerja

| Pekerjaan Pengecoran

j Tukang batu LOO

f Kepala tukang batu 0.10
I ;

j Pekerja j 6.00
j :
l Mandor 0.30



Lanjutan Tabel 3.5

Jenis Tenaga Kerja

Pekerjaan Pembesian

'': Tukane besi

Kepala tukang besi

; Pekerja

j Pekerjaan Bekisting

I Tukane kavu

Kepala tukang kayu

i Pekerja

Mandor

62

Jumlah Tenaga Kerja

8.438

2.813

8.438

5.00

0.50

2.00

0.10

2. Pekerjaan lnT beton bertulang dengan menggunakan Ready Mix dapat

ditampilkan pada tabel 3 6

Label 3.6 Tabel Jumlah Tenaga Kerja Tiap Kelompok Kerja.

Jenis Tenaga Kerja

Pekerjaan Pengecoran

I Penuangan beton

P«*rr:erataan permukaan pengecoran

Pemadatan beton denean vibrator

Jumlah Tenaga
Kerja
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Lanjutan Tabel 3.6

Pengangkatan penumpukan beton

Tenaga cadangan

Perhitungan durasi dan kebutuhan kelompok tenaga kerja terdin dari waktu

normal, dipercepat 56 han, dipercepat 84 han dan dipercepat 112 hari.

Perhitungan durasi dan kebutuhan kelompok tenaga kerja ditampilkan dalam tabel

dibawah ini.

1. Perhitungan durasi dan kebutuhan kelompok tenaga kerja dalam kondisi

normal

Tabel 3.7 Durasi dan Jumlah Kelompok Kerja Per Hari untuk Pembesian.

__ , , .—,

Pek. Struktur Pembesian Produktifitas Kelompok kerja Durasi

*g kg/hari Per hari (han) I

i ! *
I 1 •:

Lantai dasar | \ It

iKolom 20300.69 562.122 4 G i!

Balok 44901.37 562.122 7 11 ii
Pelat 11136.18 562.122 il i

ji—

jjTangga 2397.804 562.122 I 1 1 H

jJDudukan AC 62.188 562.122 1 i i "i

Lift 478.6144 562.122 I
; ^

Lantai satu i !

iKolom 12532.86 | 562.122 i 4 ; 6 ;

Balok 69714.75 j 562.122 ; 11 ! ji :

Pelat 15824.16 562.122 j j : 'i :
! 1»

iiTaneea 1995.84 562.122

iDudukan AC 62.188 562.122 1 '• 3

Lift 478.6144 562.122 1
' " i

Lantai dua | ! j;
jKolom 12532.86 562.122 4 i 6 l
Balok 69714.75 562.122 11 I ii ;!

Pelat 15824.16 562.122 3 i ]1 1
jTanega 1995.84 562.122 1 1 ^T '!

IDudukan AC 248.752 562.122 i ; 4 ii



Lanjutan Tabel 3.7

Pek. Struktur Pembesian Produktifitas Kelompok kerja Durasi

kg kg/hari Per hari (hari)

Lift 478.6144 562.122 1 j 1

Lantai tiga ! 1

Kolom 12532.86 562.122 4 6

Balok 69714.75 562.122 11 ii !
Pelat 15824.16 562.122 3 11

Tangga 1995.84 562.122 1 4

Dudukan AC 248.752 562.122 1 4

Lift 478.6144 562.122 1 3

Lantai empat

Kolom 18663.21 562.122 5 6 |
Balok 69714.75 562.122 11 11

Pelat 15422.4 562.122 i 2 11

Tangga 1503.36 562.122 | 1 4 !
Dudukan AC 559.692 562 122 j 1 4

Lift 628.1814 562.122 ! 1 3 i
Ring balk 5377.56 562.122 2 5 !
Balok lengk. 2931.513 562.122 | 1 i 5 ||
Portal state 610.2334 562.122 1 1 1 5 :!

Tabel 3.8 Durasi dan Jumlah Kelompok Kerja Per Han untuk Acuan.

jPek. Struktur Acuan Produktifitas Kelompok kerja Durasi 1

1112 m2/nari Per hari (hari) j
i

I
i

Lantai dasar
i

1

IKolom 891.5 5.6 11 11 i

!Balok
ii

2414 4.67 26 20 i

Pelat 715.97 5.83 6 20 j
Tangga 154.16 3.78 14 !

Dudukan AC 15.08 4.67 ]
'

3

Lift 16 5.6 1

Lantai satu I
i

Kolom 550.38 5.6 j 8 ! 17
I!

Balok 2499.4 A en I
t.u / j 24 ; ?3

Pelat 1017.1 5.83 8 22

Tangga 128.28 3.78 ; ->

j i 11
11

IDudukan AC 15.08 4.67 |
1

3 I
i
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Lanjutan Tabel 3.8

iPek. Struktur Acuan Produktifitas Kelompok kerja Durasi

m2 m2/hari Per hari (hari)

Lift 16 5.6 1 3 1
Lantai dua i
Kolom 550.38 5.6 8 12 |.
SBalok 2499.4 4.67 24 37 !

Pelat 1017.1 5.83 8 22

JTangga 128.28 3.78 .1 11

JDudukan AC 60.32 4.67 2 6 i

{Lift 16 5.6 1
~> i

Lantai tiga
IKolom
i

550.38 5.6 8 12

JBalok 2499.4 4.67 24 22

Pelat 1017.1 5.83 8 22

JTangga 128.28 3.78
->

j 11

iDudukan AC 60.32 4.67 2 6

iLiit 16 5.6 1
li

Lantai empat j
Kolom 682.64 5.6 10 12 ;
Balok 2499.4 4.67 25 2! !

Pelat 991.27 5.83 8 21 Ii
Tangga 96.628 3.78 9 13

Dudukan AC 135.72 4.67 5 6 !
Lift 21 5.6 i

i ^

Ring balk 656.08 4.67 12 12 !l

iBalok lenekune 98 4.67 2 ! 10

Portal state
i . , „

20.4 5.6 i ! 4

Tabel 3.9 Durasi dan Jumlah Kelompok Kerja Per Han untuk Pengecoran

jPek. Struktur Pengecoran Produktifitas Kelompok kerja Durasi J

m3 m3/ hari Per hari (han) ji

Lantai dasar ||

Kolom 144 45 1 3 ii
Balok 241.5 45

^ 2 j|
Pelat 85.92 45 1 3

Taneea 18.5 | 1.187 5
ii
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Lanjutan Tabel 3.9

Pek. Struktur Pengecoran Produktifitas Kelompok kerja Durasi

m3 m3/ hari Per hari (han)

Dudukan AC 1.39 2.137 1 1

Lift 1.6 45 1 1 i

Lantai satu 45
H

i

!

Kolom 88.9 45 I 3 !
|Balok 299.9 45 2 3 |

Pelat 122.1 45 1 3

Tangga 15.4 1.187 3 A I
i

Dudukan AC 1.39 2.137 1 1 i

Lift 1.6 45 1 1 i
Lantai dua 45

t

Kolom 88,9 45 1
i

J !
i

Balok 299.9 45 3
i

3 1

Pelat 122.1 45 1 3 i!
Tangga 15.4 1.187

1

4 1
Dudukan AC 5.57 2.137 1 o I
Lift 1.6 45 1 i i
Lantai tiga 45 | j!

ii

Kolom 88.9 45 I 1
t 3 1

iBalok 299.9 45 | 2 z>
•

Pelat 122.1 45 1
-. ii
J ji

JTangga 15.4 1.187 4 II
IDudukan AC 5.57 2.137 ! 1

11

2 !!

Lift 1.6 45 j 1 1 II
jLantai empat 45 ! 1}

IKolom 81.9 45 : 1 J ii

Balok 299.9 45 ; 2 3 !i

Pelat 119 45 i 1

JTangga 11.6 1.187 i 5 2 i

JDudukan AC 12.53 2.137 | 2 i

jLift 2.1 45 j 1 | 1 ii

jRing balk 24.6 1.526 i s i

Balok lengkung 9.8 1.526 j 2 ! 3 !

Portal state 2.04 1.526 j
i

1 i
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Tabel 3.10 Durasi dan Jumlah Kelompok Kerja Per Han untuk Pembongkaran.

jPek. Struktur
i .—_—

Pembongkarari Produktifitas Kelompokkerja
- - - • " ' j

Durasi |
i
! acuan m2 m2/hari Per hari (hari) 1i
| . __

-Ji

i

Lantai dasar
i .—.—,—_ 1

Kolom 89E5 2.X3J 13 ->

i

Balok 2414.034 20 24 5 i

IPelat 715.97136 6 5

Tangga 154.1605 17.5 ->

3
~|

jDudukan AC 15.08 20 I 1
4

i

(Lift 16 Zj.jj 1 1
4

i

'Lantai satu |
iKolom 550.3799 1j.su 8 3 !
iBalok 2499.3666 20 25 5
Pelat 1017.093 23.33 9 5

Tangga 128.282 17.5 4 2 i
Dudukan AC 15.08 | 20 i

i 1 i

{Lift io
-1 ~> -3 -*

ZJ.JJ 1 i 1
i

i

i
!

ji Lantai dua

IKolom 550.3799 | 23.33 8 3
iBalok 2499.3666 j 20 25 5

ijPeiat 1017.093 j 23.33 9
1

5

'Tangga 128.282 17.5 4 2

iDudukan AC 60.32 20 1 2

•Lift 16 23.33 1 1

jLantai tiga j

IKolom | 550.3799 I 23.33 1 8 3
iBalok 2499.3666 j 20 25 5

iPelat
"-

1017.093 23.33 i 9 5

JTangga 128.282 j 17.5 4 ~)

IDudukan AC 60.32 | 20 1 3 |

Lift 16 ZJ.3J 1 1

[Lantai empat
iKolom 682.6365 23.33 10

iBalok 2499.3666 20 25 5 |
Pelat 991.27 23.33 8 5 I
[Tangga 96.628 17.5 2 __•>

Dudukan AC 135.72 20 3 3 :

Lift 21 23.33 |
1 1 j
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Lanj utan Tabel 3.10

Pek. Struktur Pembonekaran Produktifitas Kelompok kerja Durasi j
i

k—
acuan m2 m2/hari Per hari (hari)

(Ring balk 656.082 20 11 3 11

IBalok lengk. 98 20 2 Ii3 1
Portal state 20.4 23.33 1

_

1 1
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Perhitungan durasi dan kebutuhan kelompok tenaga kerja dalam kondisi

dipercepat 56 han.

label 3.11 Durasi dan Jumlah Kelompok Kerja Per Hari untuk Pembesian.

Pek. Struktur Pembesian j Produktifitas Kelompok kerja Durasi

Ke kg/hari Per hari (hari)

liLantai dasar

•iKolom 20300.69 562.122

i'Balok 44901.37 562.122

136.18 562.122

9

Taneea 2397.804 562.122

fDudukan AC 62.188 562.122

Lilt 478.6144 562.122

Lantai satu ; I 1

iKolom | 12532.86 562.122 j 5 5 i

iBalok | 69714.75 562.122 14 9 i

iPelat i 15824.16 562.122 4 9 II
Tangga | 1995.84 562.122 1 4 !

8

IDudukan AC j 62.188 562.122 1 1 2 I

Lift ! 478.6144 562.122 1 3 1!
It • • ' !
Lantai aua | ;
i 1 1

i;

Kolom 12532.86 562.122 5 5 |

iBalok 69714.75 562.122 14 9 |
jPelat 15824.16 562.122 4 9

Tangga 1995.84 562.122 1 4

,Dudukan AC 248.752 562.122 1 4

Lift 478.6144 562.122 1 3

•Lantai tiga i 1
'Ko'om 12532.86 i 562.122



Lanjutan Tabel 3.11

[Pek. Struktur
:

••'' ' 1• 1 1 L• H J JTiT-Birii. 1_

Pembesian Produktifitas Kelompokkerja Durasi j
1
u.^- ^

Kg kg/hari Per hari
1

(hari) ;
[Balok 69714.75 562.122 14

— ...—— —,.,

9 |
JPelat 15824.16 562.122 4 9

[Tangga 1995.84 562.122 1 4 1
Dudukan AC

i . _
248.752 562.122 1

•

1

4 I
ILift 478.6144 562.122 3

Lantai ernpat 1

Kolom 18663.21 562.122 7 5 |
iBalok
j . ,

69714.75 562.122 11 11 i
IPelat 15422.4 562.122 2 11

Tangga 1503.36 562.122 | 2 "» 1
J> j

IDudukan AC
ii , .

559.692 562.122 | 1 4 i
Lift 628.1814 562.122 1

3[Ring balk 5377.56 562.122 2 5
iBalok lengk. 2931.513 562.122 1 5 I
[Portal state [ 610.2334 562.122

-™_ , ,4
1 5 1

Tabe! 3.12 Durasi dan Jumlah Kelompok Kerja Per Hari untuk Acuan.

(Pek. Struktur Acuan Produktifitas Kelompok kerja Durasi
1

m2 m2/hari Per hari (hari)

Lantai dasar
!• '

Kolom 891.5 5.6 14 11 i
'• i

Balok 2414 4.67 32 16 !

Pelat 715.97 5.83 8 16 |
Tangga 154.16 3.78 3 14 i
Dudukan AC

i ,
15.08 4.67 1 3 [

iLift 16 5.6 1 3 |
jiLantai satu
ii.. II
iKolom
I— - •

550.38 5.6 10 io S
Balok 2499.4 4.67 28 19 j
Pelat 1017.1 5.83 9 19 |
Tangga 128.28 3.78 3 11 1
Dudukan AC 15.08 4.67 1 3 j

ILift 16 5.6 1 3 j|
ILantai dua i i

i ll
[Kolom 550.38 5.6 I

. . i
10 io j
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Lanjutan Tabel 3.12

Pek. Struktur Acuan Produktifitas Kelompok kerja Durasi j
m2 m2/hari Per hari (hari)

[Balok 2499.4 4.67 28 19 |
Pelat 1017.1 5.83 9 19

iTaneea
i—. __:

128.28 3.78 11

IDudukan AC
h 1

6032 4.67 2 6

liLift
ii

16 5.6 1
^ i
j i

|Lantai tiga i|

JKolom 550.38 5.6 10 10

JBalok 2499.4 4.67 28 19

Pelat 1017.1 5.83 9 19

Taneea
1

128.28 3.78 " i
jDudukan AC
t

60.32 4.67 2 6 ii
[Lift 16 5.6 1 J 1

[Lantai empat 1
Kolom 682.64 5.6 12 10 |
Balok | 2499.4 4.67 30 18 |
Pelat 991.27 5.83 9 18 [
Tangga j 96.628 3.78 2 H 1
iDudukan AC j 135.72 4.67 5 | 6 ii

Lift j 21 5.6 1 ! 4 il
iRing balk j 656.08 4.67 12 12 j
•Balok lengkung 98 | 4.67 [ 2 10

iPortal state j 20.4 5.6 | 1 4 j

Tabel 3.13 Durasi dan Jumlah Kelompok Keria Per Hari untuk Pengecoran.

fPek. Struktur
ti. .....

Pengecoran Produktifitas Kelompok kerja Durasi

i M3 m3/hari Per hari (hari) i
ii ! i i

•JLantai dasar

IjKolom 144

241.5

45 9 3 !

iBalok 45 3
-

IPelat 85.92 45 1 2 |
liTanega 18.5 1.187 5

pudukan AC 1.39 2.137 1 i |
ILift 1.6 45 1 i j

j j

IjLantai satu 45 1 i{

jjKoiom 88.9 45 2 ry ;;
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Lanjutan Tabel 3.13

Pek. Struktur Pengecoran

Balok

Pelat

JTangga
jiDudukan AC

M3

299.9

122.1

15.4

I ,3V

Produktifitas Kelompok kerja Durasi

m3/ hari Per hari (hari)

45

45

1.187

2.137

IjLift 1 1-6 i 45 I 1 i i
jLantai dua 45

(Kolom 88.9 45 3

_i

2

iBalok 299.9 45 3 2

[Pelat 122.1 45 2
4 1

2 I
JTangga 15.4 1.187 4 !
Dudukan AC 5.57 2.137 1 2 1JLift 1.6 45 1 1 (
jLantai tiga i 45

IKolom
i|_———

88.9 45 2 2 i
IBalok 299.9 45 _ 2 (
Pelat 122.1 | 45 2 2 l!

fTangga 15.4 | 1.187 | -^

j

I ii

4 1
[[Dudukan AC 5.57 j 2.137 | ] ' 2 1
•JLift 1.6 | 45 i 1 1 f
(Lantai empat 45 1
jjKolom 83.9 1 45 j 1 3 1
IBalok
ii ..........

299.9 j 45 j 2
1

3 1
IPelat 119 | 45 1

—, 1

3 1

[Tangga 11.6 1.187 1 5
1

2 i
IDudukan AC
•

12.53 | 2.137 ! s> 3 !
JLift 2.1 i

i
45 j 1 1

Rine balk
h — .

24.6 ! 1.526 6
_

Balok lengkung 9.8 | 1.526 j ->
3

jPortal state 2.04 | 1.526 1
i

1 1
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Tabel 3.14 Durasi dan Jumlah Kelompok Kerja per Hari untuk Pembongkaran.

Pek. Struktur Pembongkarari Produktifitas Kelompok kerja Durasi |
acuan m2

ii,

m2/hari Per hari (hari)
_i

i

i
i

i___
i

i

[Lantai dasar 1
Kolom 891.5 lz>.z>z> I 19

-i

2

Balok 2414.034 20 1 24 5
Telat 715.97136 _, 23.33 | 6 5

Tangga 154.1605 17.5 J i

Dudukan AC
i^__ ,—___

15.08 20 1 1
t

fLift 16 23.33 1 1
fLantai satu
iKolom
b _—.

550.3799 23.33 12 2
[Balok
i —. .—

2499.3666 20 25 5

jPelat 1017.093 23.33 9 5
JTangga
1 'X'X „

128.282 17.5 i 4 2
[Dudukan AC 15.08 20 1 ] 1

[Lift 16

r ,
i
i

1 1
i

Lantai dua
!

Kolom
i ,—(

550.3799 23.33 | 12 2 1

IBalok j 2499.3666
i .——j—_—

20 | 25 5

(Pelat 1017.093 | 23.33 j 9 5

Tangga 128.282
.

17.5 |

20 i

4 2
iDudukan AC 60.32 1 2 |
JLift|_ 16 23.33 | 1 1
jLantai tiga i

i

jKolom 550.3799 23.33 j • 12 2

IBalok
i 1

2499.3666 20 25 5

[Peiat 1017.093 | 23.33 9 5

jTangga 128.282 17.5 | 4 2 j
jDudukan AC 60.32 20 1 1

• ii

2 I
iLift 16 23.33 | 1

1

1 i
[Lantai empat 1

i

iKolom 682.6365 23.33 | 15 9 1

iBalok 2499.3666 20 j 25 5
iPelat 991.27 -3.JJ 8 5

[Tangga 96.628 17.5 2 3 !

"Dudukan AC 135.72 20 j 3 2 1
Lift 21 23.33 | I ' i
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Lanjutan Tabel 3.14

Pek. Struktur Pembongkaran Produktifitas Kelompok kerja Durasi

acuan m2 m2/hari Per hari (hari)

Ring balk 656.082 20 11 3

Balok lengk. 98 20 2
*>

J

Portal state 20.4 23.33 1 1
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3. Perhitungan durasi dan kebutuhan kelompok tenaga kerja dalam kondisi

dipercepat 84 hari

Tabel 3.15 Durasi dan Jumlah Kelompok Kerja Per Hari untuk Pembesian.

PPek. Struktur Pembesian

Kg

liLantai dasar

Kolom 20300.69

fBalok 44901.37

Pelat 136.18

i aneec 2397.804

Dudukan AC 62.188

Lift 478.6144

liLantai satu

jiKolom 12532.86

ilBalok 69714.75

jPelat 15824.16

Taneea 1995.84

iDudukan AC 62.188

iLift 478.6344

iLantai due

'iKolom 12532.86

iiBalol I 69714.75

IPelat 5824.16

iTaneea 1995.84

Dudukan AC I 248.752

iLift

Lantai tiea

ii Kolom

Balok

sPelaT

178.6144

12532.86

69714.75

757T2Ti6r

Produktifitas

kg/hari

562.122

562.122

562.122

562.122

562.122

562.122

562.122

562.122

562.122

562.122

562.122

562.122

562.122

562.122

562.122

562.122

562.122

562.122

562.122

562.122

562.122

Kelompok kerja Durasi

Per hari (hari)

—ii

11

16

16

16



Lanjutan Tabel 3.15

Pek, Struktur Pembesian

Kg

Tangga 1995.84

Dudukan AC 248.752

.ift 478.6144

Lantai empat
Kolom 18663.21

Balok 69714.75

IPelat 15422.4

Tangga 1503.36

Dudukan AC 559.692

Lift 628.1814

'Ring balk 5377.56

Balok lengk. 2931.513

Portal state 610.2334

Produktifitas

kg/hari

562.122

562.122

562.122

562.122

562.122

562.122

562.122

562.122

562.122

562.122

562.122

562.122

Kelompok kerja Durasi

Per hari (hari)

13

10

Tabel 3.16 Durasi dan Jumiah Kelompok Kerja Per Han untuk Ac uan.

fPek. Struktur Acuan
-i—- "- • , .,

! Produktifitas Kelompok kerja Durasi 1

1 - m2 m2/hari Per hari (hari) 1
i

1 i "i
i i i

Lantai dasar
_____ , _.

Kolom 891.5 5.6 j 16
~p .—. „^

10 li
iBalok

, ,

2414 4.67 1 36 15
jPelat 715.97 5.83 9 1 ]5 I
Tangga 154.16 3.78 1 14 I)
iDudukan AC 15.08 4.67 1 1 3 II
Lift 16 1 5.6 lis!
Lantai satu [ +—- „|

[Kolom 550.38 5.6 13
i — ji

8 II
jBaiok 2499.4 4.67 32 17 I
jPelat
I _—.

1017.1 5.83 | 12 17 |
Tangga 128.28 3.78 ji ii i
jDudukan AC 15.08 4.67 1

Lift 16 5.6 i 1 -•*

Lantai dua

iKolom [550.38 | 5.6 j 13 8
IBalok 2499.4 4.67 j 32 17 II
IPelat j 1017.1 5.83 12 j 17 ,1
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|Pek. Struktur Acuan Produktifitas Kelompokkerja Durasi

1 m2 m2/hari Per hari (hari)
|Tangga
i __—.

128.28 3.78 3 11

Dudukan AC 60.32 4.67 2 6 !
Lift 16 5.6 1 3

Lantai tiga

jKolom
ii- . _

550.38 5.6 13 8
iBalok 2499.4 1 4.67 36 15 jj
[jPelat 1017.1 5.83 13 15

(Tangga
if——_— .—.—,—i

128.28 3.78 3 11

jjDudukan AC
:_— ,—__

60.32 4.67 2 6
[Lift 16 5.6 i 1 3 i

[Lantai empat 1

[Kolom
}——,

682.64 5.6 15 8
Balok 2499.4 4.67 } 34 16

iPelat
jt— , . _L

991.27 5.83 j 12 16

flTangga 96.628 3.78 i 3 11 ii
Dudukan AC

i>—
135.72 4.67 j 5 6 i

Lift 21 5.6 i
l

1 4 |
Ring balk 656.08 4.67 12 12 |
iBalok lenckunei
t—— — ^4-

98 4.67 j 2 1 10 |
jPortal state j 20.4 5.6 1 1

ij
ii

Tabel 3.17 Durasi dan Jumlah Kelompok Kerja Per Han untuk Pengecoran.

Pek. Struktur

Lantai dasar

Kolom

Balok

Pelat

Taneea

Dudukan AC

Lift

Lantai satu

Kolom

llBalok

Pengecoran

M3

144

241.

85.92

18.5

1.39

88.9

299.9

Produktifitas jKelompok kerja Durasi

m3/hari Per hari (hari) {

45

43

1.187

2.137

45

45

45
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[PeL Struktur Pengecoran Produktifitas Kelompok kerja Durasi i
1

M3 m.3/ hari Per hari (hari)

jPelat
i .

122.1 45 2 2

Tangga 15.4 1.187 3 4

Dudukan AC 1.39 2.137 1 1

Lift 1.6 45 1
i

1

Lantai dua 45

iKolom 88.9 45 2 2 !
IBalok 299.9 45 3 2 I
llPelat 122.1 45 2 2

JTangga 15.4 1.187 3 4

jDudukan AC 5.57 2.137 1 2

ILift 1.6 45
..... , „

1 1 ]
iLantai tiga
|j 2_ ; . 45

Kolom 88.9 45 4 1

JBalok 299.9 45 2

jPelat 122.1 45 j 2 2

Tangga j 15.4 1.187 | -»

•>

iDudukan AC 5.57 2.137

Lift 1.6 4:

fLantai empat
IKolom 81.9 45 2

IBalok 299.9 45

Pelat 19 45

Tangga 1.6 187 10

Dudukan AC 12.53

'Lift 2.1

jRine balk 24.6 1.526

Balok lengkung 9.8 .526

iPortal state 2.04 1.526

Tabel 3.18 Durasi dan Jumlah Kelompok Kerja Per Hari untuk Pembonskaran.

Pek. Struktur Pembongkaran Produktifitas Kelompok kerja Durasi |
acuan m2 m2/hari Per hari (hari) j

j

jLantai dasar I

'Kolom 891.5 23.33 20 7

iBalok 2414.034 20 • 24 '
ii
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Lanjutan Tabel 3.18
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4. Perhitungan durasi dan kebutuhan kelompok tenaga kerja dalam kondisi

dipercepat 112 hari.

Tabel 3.19 Durasi dan Jumlah Kelompok Kerja Per Han untuk Pembesian.

Pek. Struktur Pembesian Produktifitas Kelompok kerja Durasi jl
Kg kg/hari Per hari (han) [

1
Lantai dasar 1

1

Kolom
i _—

20300.69 562.122 8 5
-fl

i(Balok 44901.37 562.122 13 7

jPelat 11136.18 562.122 5 7

1Tangga 2397.804 562.122 1 4

Dudukan AC 62.188 562.122 1 2

iLift 478.6144 562.122 1 2 1
liLantai satu j
fKolom
ii—. ,

12532.86 562.122 5 5
JBalok 69714.75 562.122 19 7 |
Pelat 15824.16 562.122 6

t 4i

7 1
}Tangga 1995.84 562.122 1 A Ii

W

Dudukan AC 62.188 562.122 1 2

Lift 478.6144 562.122 1
-> !

jLantai dua
• - H

1

[Kolom
»

12532.86 562.122 5 n I

[Balok
»—.—.—.—. __

69714.75 562.122 19 7

jPelat
i—_ ,—__—___

15824.16 562.122 6 7

|Tangga 1995.84 562.122 1 4

JDudukan AC
1 ..

248.752 562.122 1 4

[Lift
l ,—__

478.6144 562.122 1 3

jLantai tiga
Kolom 12532.86 562.122 5 5

Balok 69714.75 562.122 16 8

Pelat 15824.16 562.122 5 8

Tangga 1995.84 562.122 1 4
Dudukan AC 248.752 562.122 1 4 1

ILift 478.6144 562.122 1 ->

o

Lantai empat
|Kolom 18663.21 562.122 7

5 ;
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JPek. Struktur Pembesian Produktifitas Kelompok kerja Durasi

Kg kg/hari Per hari (hari)
Balok 69714.75 562.122 13 To j
jPelat 15422.4 562.122 3 10 1
[Tangga 1503.36 562.122 2 J"I
[Dudukan AC 559.692 562.122 1

—. __j|

4 |
[Lift
j_

628.1814 562.122 1
•ji

- 1
Ring balk 5377.56 562.122 3 4 ii
Balok lengk. 2931.513 562.122 1 5 H
Portal state 610.2334 562.122

- • i
. ii

5 1

Tabel 3.20 Durasi dan Jumlah Kelompok Kerja Per Hari untuk Acuan.

|Pek. Struktur Acuan Produktifitas Kelompok kerja Durasi \
1 .- m2 m2/hari Per hari (hari) "I

1

fLantai dasar
a _—_

--—— 1
l!

i '•
IKolom
r .

891.5 5.6 I o^
i 2.j

•4 . _—_

1 7
i1

li

IBalok 2414 4.67 1 45 12 ii
ii

JPelat 715.97 5.83 1 12 12 ii
JTangga
i _—

154.16 3.78 1 4 12 ii
jDudukan AC 15.08 4.67 1 P_ !|

[ILift 16
.

5.6 i 1 3
II
ii

[Lantai satu
•j _

li

i

iKolom
i _

550.38 5.6 15 7 •l

jBalok 2499.4 4.67 39 14
,

jPelat
j— _

1017.1 5.83 15 14
i

jTangga 128.28 3.78 4 9 j

jDudukan AC 15.08 4.67 3 S

liLift 16 5.6
1

JLantai dua
[jKolom 550.38 5.6 15 7
[Balok 2499.4 4.67 39 14

IPelat 1017.1 5.83 15 14 I
Tangga 128.28 3.78 5 8 1

Dudukan AC 60.32 4.67 3 6

ILift
.

16 5.6 1 3 \

Lantai tiga i

i

79
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jPek. Struktur

jKolom

Acuan

m2

550.38

Produktifitas

m2/hari

5.6

Kelompok kerja
Per hari

18

Durasi

(hari)

Balok

"Pelat

Tangga

Dudukan AC

2499.4

1017.

128.28

60.32

4.67

5.83

3.78

4.67

42

15

13

13

10

Lift 16 5.6

Lantai empat
Kolom 682.64 5.6 20
Balok

Pelat

2499.4

991.27

4.67

5.8:

42

15

13

Tangga 96.628 3.78

Dudukan AC 135.72 4.67

Lift 21 5.6

Ring balk

[Balok lengkung
656.08

98

4.67

4.67

14 10

Porta! state 20.4 5.6

Tabel 3.21 Durasi dan Jumlah Kelompok Kerja Per Hari untuk Pengecoran.
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Pek. Struktur Pengecoran Produktifitas Kelompok kerja
• • ' ". '

Durasi

m3 m3/ hari Per hari (hari)

Lantai dua

[Kolom 88.9 45 2 2

Balok 299.9 45 z> 2

iPelat 122.1 45 2 7

^Tangga 15.4 1.187
^

j 4

JDudukan AC 5.57 2.137 1 2

[Lift 1.6 45 1 i !
[jLantai tiga 45 i

j

jKolom 88.9 45 4 i |
IBalok 299.9 45 3 2 '

jPelat 122.1 45 2 2 i

[Tangga 15.4 1.187 4

iDudukan AC 5.57 2.137 1 2

[Lift
I,

1.6 45 1 1

jLantai empat 45 I
i

|Kolom 81.9 45 2 3 !

fealok 299.9 45 2
J 1

IPelat
!

119 45 1
->

jTangga 11.6 1.187 10 1 j
|Dudukan AC 12.53 2.137 2 j

JLift 2.1 45 1 1 I

[Ring balk 24.6 1.526 6 _> i

jBalok lengkung 9.8 1.526 7
J t

ilPortal state
ii ,,.....

2.04 1.526 1 1 \

Tabel 3.22 Durasi dan Jumlah Kelompok Kerja Per Hari untuk Pembongkaran.

Pek. Struktur Pembongkaran Produktifitas Kelompok kerja Durasi [1
acuan m2 m2/hari Per hari than) ||

, ' -J-

I
i!

Lantai dasar [1
Kolom 891.5 23.33 20 2 li

Balok 2414.034 20 24 5 ii
Pelat 715.97136 6 s !j

jTangga 154.1605 17.5
ii

IDudukan AC 15.08 20 1 1 j
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|Pek. Struktur Pembongkaran Produktifitas Kelompok kerja Durasi

1 acuan m2 m2/hari Per hari (hari)

Lift 16 23.33 1 1

JLantai satu
I

[Kolom 550.3799 23.33 12 2

Balok 2499.3666 20 25 5

Pelat 1017.093 Zj.jj 9 5

|Tangga 128.282 17.5 4 2

IDudukan AC 15.08 20 1 1

[Lift 16 23.33 1 1

Lantai dua

iKolom 550.3799 23.33 12 2

Balok 2499.3666 20 25 5

jPelat 1017.093 23.33 9 5 i
JTangga 128.282 17.5 4 2 i[Dudukan AC 60.32 20 1 2 i
[Lift 16

T3 "» '•t

1 1 1
[Lantai tiga

i

JKolom 550.3799 23.33 12 7 i
i

Balok
i .—,—,—.

2499.3666 20 25 5 1
Pelat 1017.093 23.33 9 5 1
JTangga 128.282 17.5 4 2 I
jDudukan AC 60.32 20 1 2 |
ILift 16

Tj "to
2j._o 1 ! i

[Lantai empat ij
f

jKolom 682.6365 23.33 15 3 |!
5

Balok 2499.3666 20 25 5 II
jPelat 991.27

o. "> -> o

Zj.jj 8 5 II
jTangga 96.628 17.5 2 3 i
[Dudukan AC 135.72 20 3 2 II
|Lift 21 23.33 1

l:

1 5

Ring balk 656.082 20 11
t!

iBalok lenek. 98 20 7
i'

"> !
3 j

Portal state 20.4 23.33
i

1 1 i
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3.6 Analisis Waktu

3.6.1 Tinjauan Umum

Dalam penerapan network planning pada penyelenggaraan proyek harus

dilakukan analisis waktu, sebab analisis waktu merupakan langkah awal sebelum

melakukan analisis lebih lanjut yaitu analisis sumber daya dan analisis biaya.

Yang dimaksud dengan analisis waktu dalam penyelenggaraan suatu proyek

adalah mempelajari tingkah laku pelaksanaan kegiatan selama penyelenggaraan

proyek. Dengan analisis waktu diharapkan bila terjadi perubahan waktu pelaksanaan

kegiatan, segera bisa diperkirakan akibat-akibatnya sehingga keputusan yang

diperlukan segera dapat diambil.

Disamping itu, analisis waktu memungkinkan disesuaikan umur perkiraan proyek

yang direncanakan (dikehendaki) dengan cara yang rasional, sepanjang masih

memungkinkan. Bahkan umur rencana proyek dapat ditentukan lamanva sesuai

dengan tingkat probabilitas yang dikehendaki. Manfaat dari analisis waktu adalah

terselenggaranya waktu pelaksanaan proyek secara efisien.

3.6.2 Faktor Penentu Lama Kegiatan

Yang dimaksud lama kegiatan adalah jangka waktu yang dibutuhkan untuk

menyelenggarakan suatu kegiatan, yaitu mulai dari saat awal pada saat kegiatan

mulai dikerjakan sampai dengan saat akhir pada saat kegiatan selesai dikerjakan.

Ada dua faktor penentu lama kegiatan, yaitu :

a. Faktor teknis

Yang dimaksud faktor teknis adalah : volume pekerjaan, sumber daya, ruang kerja

dan jumlah jam kerja per han.



85

merupakan jumlah lama kegiatan perkiraan dari kegiatan-kegiatan kritis yang

membentuk lintasan tersebut. Sedangkan umur rencana proyek ditentukan

berdasarkan kebutuhan manajemen dan atau sebab-sebab lain.

Supaya proyek dapat diselesaikan sesuai dengan rencana, maka umur perkiraan

proyek harus disamakan dengan umur rencana proyek. Caranva dengan mempercepat

durasi kegiatan perkiraan secara proporsional.

3.6.3.2 Penghitungan Total Float dan Durasi kegiatan baru

Mencari Total Float (TF) dengan menggunakan rumus :

Total Float (TF) -- UREN - UPER v

"-- Lk'T,„ - TIFT,,, fj> berharga negatif
-- LET, EFT, /

Dimana LET] = LET, - Dn (durasi)

Jenis kegiatan Bekistmg kolom lantai dasar 1

Diketahui:

LET, - -48

Dn = 8

EETi = 0

Total Float (TF) = LET, - Dn - EET,

= -48 - 8 - 0 = -56

Penghitungan durasi kegiatan baru dengan menggunakan rumus:

m //, r^ x, DJlama)DJbaruj = DJlama) + -*——- x (UREN - UPER)

Dr;(Baru) =- Durasi kegiatan baru



Dn (Lama)

Di

UREN

UPER

Durasi kegiatan lama

Jumlah Durasi kegiatan-kegiatan pada

satu lintasan yang harus dipercepat

Umur rencana proyek

Umur perkiraan proyek

Perhitungan kegiatan bekisting kolom lantai dasar 1

Diketahui:

DR (Lama) = 8

D> = 287

UREN-UPER - -56

Dn(baru) 8 - ((8,287)x (-56))

86

Perhitungan semua Total Float (TF) kegiatan-kegiatan. Dan hasil perhitungan

terakhir ternyata harga Total Float tidak ada yang bermlai negatif oleh karena itu

prosedur perhitungan sudah selesai.

Hasil perhitungan ditabelkan.

1. Perhitungan total iloat dan durasi kegiatan baru dipercepat 56 han.

Tabel 3.23 Total Float dan Durasi Kegiatan Baru Dipercepat 56 Han.

Kegiatan LETj Dn EETi TF Dn Baru
BEKD1 -48 8 0 -56 7
BKKD -34 14 8 -56 11
CKD -31 3 22 __-56___j 3

BOKD -28 , 3 25 -56 2

BKBPD1 | -14 j
_________

28 I13__ZJ n I
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Kegiatan -LETj Dn EETi TF DnBaru
BKBPD2 -11 3 42 -56 2

BEBPD1 -6 5 45 -56 4

BEBPD2 0 6 "^ 50 fl__I 5

CBD

BEKII

2 3 56 -56
__ |

5 3 58 -56 2
BKKI 17

-) -
12 61 I -56 10

CKI 20 3 j 73 j -56 2
BOK1 23 3 j 76 j -56 j "? '

BKBPII 37 14 j 79 j -56 I 11
1

i BKBPII 39 j 2 "] 9T~1 ^56 j 2 '
BEBP1 44 5 | 95 -56 | 4

1
1
1

r
j-
i
i

t-

|

t
i

BEBP2
1

50 | 6 j 100 -56 4

CBPI 53 3 j 106 -56 2
BEKII 1 56 J 109 -56 2

BKKII 68 12 112 -56 10
CKII 71 3 | 124 -56

_

BOKII j 74 3 127 -56 2
BKBPII! j 88

BKBPII2 90 j
14 j 130 j -56 11 1
2 1 144 i -% | i |

BEBPIII j 95 1 5 i 146 T~~^56~i 4 !, 1 ] | i i
13EBPII2 j
| CBPli !
r—— i-

101 ! 6 j 151 ! -56 j 5 |
104 J 3 ! 157 ! -56 i "2 ' 1

1 BEKII11 | 107 !i .. . i . ;

12 |
160 j -56 j 2

j BEK1II2 119 163 i

175 j
-56 1 10

i CKIII! i

1 BEKI1I '
[

122 3 1 -56 2

125 r 3 ! 178 j -56 2

IBKBPiHij 139 j 14 j 18! j -56 11

|E
11

^KBPIiLj 14] j 2 j 195 |
197 j

-56 2

3EBPIII1I 147 j 6 | -56 5

|BEBPil!2j 153 j~
1 CBPII1 j 156 |

6 1 203 j -56 s 1

3 | 209 1 -56 j 2
BEKIV j 159 j 3 212 j -56 3

BKKIV j 171 ; 12 215 -56 10
j CKIV 174 227 -56 2 j

r i

BOKIV 177 3 230 -56 2

7-CBP1V j 191 14 233 | -56 11

BKTiV j 204 13 247 -56 11

BET1V \ 208 1

210

4 i 260 1 -56 I 3 '
L 1 t V j 2 j 264 j -56 j 2 " 1

87
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2. Perhnungan total float dan durasi kegiatan baru dipercepat 84 han.

Tabel 3.24 Total Float dan Durasi Kegiatan Baru Dipercepat 84 Han S.klus I

88
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Lanjutan Tabel 3.24

Tabel 3.25 Total Float dan Durasi Kegiatan Baru Dipercepat 84 Hari Siklus II



Lanjutan Tabel 3.25
iCr—'. ' •
|jKegiatan LETj Dn

•

EETi TF Dn Baru
fBKTI 72 11 65 -4

n uj .

11 |
jjBETI 76

,

4 '4~~76~ -4 4 1ten 80 4 80 -4
—. 1

4
jjBOTI 82 2 | 84 -4 3

I

CKII fZI^ I 2 ~| 86 " -4
_

i

JBOKII 86 j 2 88 | -4 " 2 !
JBKBPIII r 96 10 4_ 90 1 -4 10 -1
IBK Til 107 11 100 -4 11

I
!

BETH 111 4 111 -4 4
]

CTII 115 4 115 ! -4 4
H

jj
ii
ii

BOTII 117 2 119 j -4 7

CKIII 118 1 121 I -4 I !
jiBO Kill

BKBPIII1 1
120

130

122 -4 3

\ 10 124 -4 "lo-l
BKBPIII2 131 j 1 134 -4 1 1
BK BPIl13 136 j 5 135 -4 4 1

I;

II

-i1
ii
jj
ij

i

ii

J
ii

I
'i
J

i

BEBPIII2 140 4 140 | -4 4

I:

j|

CBPIII 142 2
— 1 144 j -4 ' 2

BEKIV! 144 i 2 | 146 i -4 ! 2
IjDKiVi V i 132 8 j 148 | -4 8
liCKIV j
it : +

154 2 156 j -4 r 2

li

•30KIV ! 156 ^ 2 158 1 -4 2

3KBPIV1 1 166 j

168 "j"
10 j 160 | -4 10

lIBK HP1V2 1
*~—. . .—

2 170 j -4 1 2

~^r~n 4—
ft

ill

[i
l|r

7

j(

3K BPIV3 | 173 ! 5 172 j
3EBOIV2 | 179 6 I 177 -4 | 6
:bpiv j 182 j 183 "4 | 3
3K BL j 192 10 186 -4 j ]0
BE BL j 197 5 196 { -4 4
: BL i 200 201 -4 3

jiBO BL j 203 3 j 204 -4

Tabel 3.26 Total Float dan Durasi Kegiatan Baru Dipercepat 84 Hari Siklus III

90
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Lanjutan Tabel 3.26



3. Perhitungan total float dan durasi kegiatan baru dipercepat 112 hari.

Tabel 3.27 Total Float dan Durasi Kegiatan Baru Dipercepat 112 Llari Siklus I

[Kegiatan LETj Dn EETi TF Dn Baru

JBEKDI j -104 8 ! 0 -1 12
-y —- -j

ijBKKD -90 14 i 8 -112 1 8 j.
i]

i!
jjCKD
IBOKD

i -87

-84

z> 1 27 -112 •^

3
i

1 25 -112 2 II
•IBKBPDI -70 1 fj— | 28 -112 8 !
BKBPD2 -67 3 1 42 -112 2

BEBPD! -62 5 i 45 -112

LBEBPD2 -56 6 1 50 -112 4 ii
ii

CBPD
i • —

-54 2 ! 56 -112 i 1
BEKII -51

-39

3 | 58 -112 2 !
jBKKI j 12 1 61 -112 7 j

1
|i

liI

i
i

|

CKI j -36 1 o->
i Li -112 "i

BOKI | -33 i 76 -112 2

BKBPII j -19 14 1 79 -112 8

BKBPI2 j -17 2 1 93 -112 1 II
BEBPI1 j -12 5 i 95 -112 3 ii

BEBPI2 | -6 6 1 100 -112 4 ii
CBPI j - ^ 3 j 106 -112 2 li
BEKII 1 1 0 3 I 109 -112 2

ii

•1
li

Ij
ii

ii

]

il
j|
ii

iji

!
i

ll
BKK1I i 12 12 j 112 -512 7

JCKII 1 15 3 ! 124 -112 3

IIBOKII
lk • — —

18
-i

| 127 -112 3

llBKBPII! : \\^i
14 I 130 -112 8

[!BKBPII2 ; j4 I
!

2 1 144 -112 1

jjBEBPIll 1 39 5 ! 146 -112

JBEBPII2 1 45 6 15!
1
~TlT^ 4

ICBPII 1 48 j 3 157 j -112 2

[BEKlIil 5! i 3 160 | -112 2

IBKKIII i 63 12 163 I -112 7

ll(
II'
ii-

ill

ii!
'IX

7KIII j 66 3 i75 -112 2

30 Kill ! 69
^

J 178 -112 2

3KBPJIJ1 i 83 14 181 -112 8

3KBPMI2 ' 85 j

' 91 r
2 195 -112 1

fBKBPIIL? ; 6 197 -112 4

IBEBPII12 I 9 / 1 6 ! 203 -112
__,

4 1
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Kegiatan LETj ^Dn EETi TF Dn Baru
CBPIII 100 209 -112 2

BEKIV1 103 3 212 -112 2

BKKIV 115 12 215 -112 7
CKIV 118 227 -112 2
BOKIV

l _
121 3 230 -112 J 2 t

BKBP1V1 135 14 233 ; -112 8 1
BKTIV 148 13 247 j -112 8 II
BETIV 152 4 260 j -112

CTIV 154 2 264 1 -112 ^
BKRB1 161 __z__zi 266 | -112

1

4 li
T3KRB2 164

_ f
273 j -112 2 1!

|BERB 169 5 I 276 : -112 ~3 1
CRB 172 3 1 281 i -112 2 i
BORB 175

=^=__=_=

3 | 284 ; -112 3 ii
~ If

Tabel 3.28 Total Float dan Durasi Kegiatan Baru Dipercepat 112 Han Siklus II
,r — •—-••

jKegiatan j LETj Dn EETi TF j Dn Baru j
BEKD! -15 | 5 0 -20

j—_^

BKKD
i ,—

-7 1 8 i 5 -20

jCKD -5 2 13 -20 1 2 1.
IIBOKD
!| o 2 15 -20

-! , 1|

i 2 l|
BKBPDI 5

1 1 17 -20
1 J 1

jjBKTDI 16 11 ' 3S
i "

-20 1 ~9 ji
IBETD 20 4 36 : -20

-. 1

4 I1
ICTD 23

i 1
40 -20 3 f

Jbotd 26 43 : -20 3 II
;CKI 28 2 46 j -20 2 !!
jiBOKI 30 2 48 j -20 2 li

IBKBPI1
i 1

38 j 8 50 j -20
• _ 1;

7 ii
BKTI 49 11 58 | -20 9 ;
BETI 53 j 4 69 i -20 4 j
CTI

i
57 4 73 i -20 4 !

jBOTI 59 | 0 77 j -20 2 1
CKII 61

toto

79

81

-20 1 I

IBOKII 63 i -20 j T -'

93



Lanjutan Tabel 3.28

JKegiatan LETj Dn EETi TF Dn Baru J
L-2K__L__L_ 71 8 83 -20 j 7 j
BKTII 82 11 91 -20 tZ_lZ

-I

IBETII 86 4 102 -20 4 j
C Til 90 4 1 106 -20 4 1
BO Til

i
92 2 110 -20 2

j
CKII1 94 1

112 j -20
-t—

BO Kill 96 ->
114 i -20 1 2

BKBPII! 1 104 8 116

124

-20 7

BKBPIII2 105 1 -20 i

JJBKBPIII3 111 6 125 -20 5

IBEBPIII2 115 4 131 -20 ,1

ICBPIII 117 2 135 -20 2

[BEKIV1 119 2 j 137 -20 2
BKKIV 126 7 139 -20 6
CKIV 128 2 146 -20 2 |
BOKIV 130 3 148 -20 2 I
BKBPIV1

' r

138 1 8 150 -20
_ ,—|

7 I
IBK BPIV2 j
i ___.

140 j 2 j 158 j -20 1 3 !

BKBPIV3 145 5 j

6 j
160 |
165

-20 ! 4 I
BE BPIV2 15! j -20 | 5 II

liC BP IV
ii __

154 1 3 j
10 j

171 -20 -> !!

3 >•

j!BK BL | 164 j
L_

174 -20 8 II
iBE BL |

i
169 i

172 1

5 j 184 -20 I
ii

4

IC BL j
r •—• —t-

-» 1

189 -20

jBO BL | 175 J> ! 192 -20 ""> !
j i

Tabel 3.29 Total Float dan Durasi Kegiatan Baru Dipercepat 112 Han Siklus III
li • ' -••

jjKegiatan LETj Dn 1 EETi
i

TF Dn Baru |
jBEKDJ 1 4 1 o -3 4 1
BKKD 8 7 4 1 73 7
CKD 10 2 11 2

BOKD i _ 2 13 -o 2

BKBPD1 19 7 15 -J 7 i
BKTD1 j 28 9 22 -o 8 II
BETD i

i i
32 4 31 -1

-J 4 ii
|CTD ; 35 35 |

1

-3
.—. ,•

J i:

94



Lanjutan Tabel 3.29

[Kegiatan LETj Dn EETi j TF Dn Baru |
BOTD 38 3 38

->

-j
1 - j,

CKI 40 2 41
i ~i
1 ~z> ri i

BOKI 42 2 43 1 -3 2 1
BKBPII 49 7 45 1 "3 7 I
BKBPI2 50 1 52

i *>
! -O 1 ili

BEBPI1 53
o

j 53 1 -3 J ii
BEBPI2 57 4 56 1 -3

—_ . ,,

4 li

jCBPI 59 2 60 1 "» 2 1
BEKII 1 61 2 62 j __\

t~ • • ..j

2 II

BKK1I 68 7 64 i - 7 I
iCKII 70 2 71 , "3 2 I

IBOKII 72 2 73 -3 3 i

BKBPII1 79 7 75 ! -3 7 I
BKBPII2 80 1 82 ! -3 1 i
BEBPII1 83 _T 83 I -3 3 II
BEBPII2 87 4 86 1 "J 4 li
CBPII 89 3 90 ! -3 2 |l
BEKIII1 91 -1

_ 92
1 "I
i - ~> 2

BKKTI 98 7 94 i -3 7 il
CKIII 100 2 101

•~\

2 1
BO Kill 102 2 ! 103 --"> i 2 ;

T3KBPHI1 109 7 105 1 7 ii
' 1;

BKTIII 120 11 1 112
~\ i

"3 i 10 i;
iBETIII 124 4 1 123 "O 4 ii
jCTIII 128 4 1 127 -3 4 jl
^BOTIIl 130 2 i 131 - j» j 3

(CKIV 132 2 ! 133
I 3 j

BOKIV 134 2 I
i

135
"1

-J 2 jj

BKBPIV1 141 7 1 137 -3 7 1
;BK BPIV2 143 2 i 144 -3 ! 2

jBEBPIVl 148 5 1 146 5 [|
IBE BPIV2 153 5 151 -3 5 1

CBPIV 156 0 156 -j 3 iJ i

BKBL 164 8 159 -i 7 j
jBEBL 169 5 167 I 5 |!

CBL 172 0 172 -3 1
"> ii
J* j;

fBOBL 175 3 j 175 - *\ i 3 jj

95



Tabel 3.30 Total Float dan Durasi Kegiatan Baru Dipercepat 112 Hari Siklus IV

Kegiatan LETj Dn EETi TF Dn Baru

BEKD1 3 4 0 -1 4

BKKD 10 7 4 -1 7

CKD 12 2 11 -1 3
-

JBOKD 14 2 13 -1 2 i

Ibkbpdi
i

21 7 15 -1 7

{BKBPD2 23 2 22 -1 ~ 2
jBEBPDl
i_ .....

26
"»

_> 24 -1 "> i

-> i

LBEBPD2 30 4 27 | -1 4

jCBPD 31 1 31 ! -1 1

BEKII 2 32 -1 2

BKKJ 40 7 34 -1 7

CKI 42 2 41 -1 2

Ibokd 44 2 43 -1 2

iBKBPll 51 7 45 -i 7 !

JBKBP12 52 1 52 1

iBEBPIl 55 ji 53 -1 J 1

JBEBPI2 59 4 56 -1 4 1

CBPI 61 2 60 -1 2 |
IBEKUl 63 2 62

-t

2 1
jBKKII 70 7 64 -1 7 I
ICKII 72 2 71 -1 2 1
JBOKII 74 3 73 -1 7 ii

iBKBPll! 81 I 75 -i 7

JBKBPII2 82 1 82 -1 1 I

IBEBPIl! 85
-1

3 83 -1 3

IBEBPII2 89 4 86 -1 4 j
CBPII 91 2 90 -1 3 1

1

BEKIII1 93 3 92 -1 3 j

BKKIII 100 7 94 -1 6 |
CKIII 102 2 101 -1 2 i

BO Kill 104 2 103 -1 2

JBKBPIIIl 111 7 105 -1 7

JBKBPIII2 112 1 112 -1 1 !

BKBPII13 117 5 113 -1 5 1
JBEBPIII2
i

121 4 118 -1 4 1
ICBPHI 123 2 i 33

-1 3 ;

jBEKIVl 125 2 124 3 j

96
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Lanjutan Tabel 3.30
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3.7 Analisis Biaya dan Penghematan

3.7.1 Tinjauan Umum

Untuk melakukan perhitungan tenaga kerja pada suatu proyek konstruksi tidaklah

mudah, apalagi jika proyek tersebut tergolong besar yang berarti memiliki item-item

pekerjaan yang banyak dan kompleks serta mehbatkan banyak tenaga kerja. Sebelum

melakukan perhitungan, terlebih dahulu harus terdapat data-data pendahuluan. Data

pendahuluan yang diperlukan untuk menghitung jumlah kebutuhan tenaga kerja pada

suatu proyek konstruksi adaiah sebagai berikut:

/. Time Schedule

2. Daftar harga satuan upah setempat

3. Duiasi setiap kegiatan dalam proyek

4. Gambar-gambar rencana proyek

3.7.2 Perhitungan Jumlah Tenaga Kerja

Analisis biaya dan tenaga kerja ini bertujuan mempelajari dan mengetahui jumlah

tenaga kerja berikut biaya tenaga kerja yang dibutuhkan pada setiap hari selama

proyek diselenggarakan. Dari analisis waktu proyek dapat dibuat jadwal proyek yang

berupa kumpulan jadwal semua kegiatan proyek. Dengan didapatnya jadwal setiap

harinya maka akan diperoleh volume pekerjaan untuk kegiatan per harinya. Dengan

analisis BOW maka akan dapat diperoleh jumlah tenaga kerja setiap kegiatan per

harinya.

3.7.3 Penghitungan Biaya Tenaga Kerja

Besarnya biaya yang dibutuhkan untuk membayar upah tenaga kerja per harinya

berdasarkan pada jumlah tenaga kerja yang digunakan dan jenis keahlian dari tenaga
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kerja tersebut. Upah tenaga kerja menggunakan daftar harga satuan bahan bangunan

dan upah tenaga kerja Propensi Daerah Lstimewa Yogyakarta untuk Kabupaten

Bantul edisi bulan September 1998. Oleh karena tidak stabilnya harga upah tenaga

kerja sesudah bulan September 1998, maka untuk buian-bulan dan tahun berikutnva

harga upah tenaga kerja diasumsikan tetap.

Tabel 3.32 Harga Upah Tenaga Kerja Kabupaten Bantu! Propinsi DI Y

Jenis Pekerja Satuan Harga/Upah

TENAGA

PekerjaTenaga | Hari Rp 5.500,00

Tukang Batu | Hari Rp 8.500,00 i

i

Tukang Kayu i Han
i

Rp 9.000,00 i

i

, Tukang Besi | Han Rp 8.500,00 i

Kep. Tukang Batu i Hari Rp 9.500,00 i

i

1Kcp. Tukang Kayu 1 Hari Rp 10.000,00 |
Kep. Tukang Besi j Hari Rp 9.500,00

Mandor Han
i

Rp 11.000,00

Sumber : Dinas Pekerjaan Umum Propensi DIY

1. Penghitungan Biaya Tenaga Kerja Dengan Kurun Waktu Normal.

Tabel 3.33 Biaya Tenaga Kerja Proyek dengan Kurun Waktu Normal

j Pekerjaan
1 Struktur

Kel. Kerja

per hari

Harga sat.

(Rp)

Harga kel.

kerja per hari
Durasi

Pek

Harga total j
(Rp) 1

| 1
Lantai dasar 1
iPembesian kolom 4 144,856 579,422 9 5,214,798 j
jBekisting kolom 11 62,100 683,100 14 9,563,400

iCor kolom 1 69,500 69,500 208,500
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Lanjutan Tabel 3.33

Pekerjaan

Struktur

Kel. Kerja
per hari

Harga sat.

(Rp)

Harga kel.

kerja per hari
Durasi

Pek

Harga total

(Rp)
Pembongkaran kolom 13 62,100 807,300 ->

j 2,421,900
Bekisting balok 26 62,100 1,614,600 20 32,292,000
Pembesian balok 7 144,856 1,013,989 11 11,153,874
Cor balok J* 69.500 208,500 2 417.000

llPembomikaran balok 24 62,100 1,490,400 5 7,452,000
1Bekisting pelat 6 62.100 372.600 20 7.452.000

IjPembesian pelat ~> 144,856 289,711 11 3,186,821
liCor pelat 1 69,500 69,500 2 139,000 |
ijPembongkaran pelat 6 62.100 372.600 5 1.863,000
jiBekisting tangga 62,100 186,300 14 2,608,200
IPembesian tangga 1 144,856 144,856 4 579,422
ijCor tangga 5 45,750 228,750 o

J 686,250
jPembongkaran tangga 62,100 186,300 -->

j 558,900
ii'Bekisting AC 1 62,100 | 62,100 ->

186,300
'iPembesian AC 1 144,856 j 144,856 2 289,711 j
:;Cor AC 1 45,750 ! 45,750 1 45,750 I
iPembongkaran AC 1 62,100 1 62,100 1 62,100
iTembesian lift 1 144,856 . 144,856 z> 434,567 I
jiBekisting lift 1 62,100 • 62,100 186,300 j
Cor lift
n

1 69,500 i 69,500 1 69,500

ii Pembongkaran lift 1 62,100 i 62.100 1 62,100 |
;

i
i

liLantai satu 1 ;
iPembesian kolom 4 144,856 i 579,422 6 3,789,420
iBekisting kolom 8 62,100 : 496,800 12 6,498,144
liCor kolom 1 69,500 i 69,500 227.265

iPembonukaran kolom 8 62,100 i 496,800 1,624,536
iBekistinir balok 24 62,100 ; 1,490,400 22 35,739,792
•iPembesian balok 11 144,856 1 1,593,411 11 19,104,992
Cor balok i 69,500 i 139,000 3 454.530

Pembongkaran balok 25 62,100 j 1.552,500 5 8,461,125
iBekisting pelat 8 62,100 | 496,800 22 11,913,264
Pembesian pelat ->

j 144,856 i 434,567 11 5,210,452 1
;Cor pelat 1 69,500 j 69,500 3 227,265
Pembongkaran pelat ! 9 62,100 i 558,900 5 3,046,005
Bekisting tangga j> 62,100 ! 186.300 11 2.233,737 I

Pembesian tangga 1 | 144,856 : 144,856 4 631,570
Cor tangga j _1 ; 45,750 ; 137,250 4 598,410 1|
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Lanjutan Tabel 3.3:

Pekerjaan
Struktur

Kel. Kerja
per hari

Harga sat,

(Rp)

Harga kel.

kerja per hari
Durasi Harga total ]

Pek (Rp) ]
Pembongkaran tangga 4 62,100 248,400 2 541,512 [
Bekistina AC

i— . *-• . .
1 | 62,100 62,100 ->

203,067 i
Pembesian AC 1 ) 144,856 144,856 2 315,785

iCorAC 1 I 45,750 45,750 1 49,868

Pembongkaran AC 1 62,100 62,100 1 67,689

Pembesian lift 1 I 144,856 144,856 j 473,677

(Bekisting lift 1 | 62,100 62,100 -> 203,067

Cor lift
,

69,500 69,500 1 75,755

Pernbon_karan lift 62,100 62.100 1 67,689

i |
Lantai dua

i
i

i

1!

Pembesian kolom 4 144,856 579.422 6 3,893,716 |
iBekisting kolom
i —

8 62,100 496,800 12 6,676,992

Cor kolom 1 69.500 69,500 233,520 i

IPembongkaran kolom 8 62,100 496,800 1,669,248

Bekisting balok 24 1
i

62,100 1,490,400 ?"? 36,723,456 f
iPembesian balok 11 ; 144,856 1,593,411 11 19.630,817

Cor balok 2 69,500 139,000 3 467,040

Pembongkaran balok 25 ! 62,100 1,552,500 5 8,694,000 j
Bekisting pelat 8 | 62,100 496,800 22 12,241.152 |
iPembesian pelat J i 144,856 434,567 il 5,353,859 |
iCor pelat 1 j 69.500 69,500 3 233.520 |
iPembongkaran pe!at 9 I 62,100 558,900 5 3,129,840 I
!!Bekistin_ u. i__a

iPembesian tane_a
ii. . —

i;cor lamina

Pembontikaran tanuaa

IBekistino AC

|Pembesian AC

ilCor AC
liPembonizkaran AC

iPembesian lift

Bekisting lift

il Cor lift

5embonckaran lift

iiLantai ti„a

iPembesian kolom

52.100

144,856

45,750

62,100

62.100

144856

45,750

62.100

144,856

62,100

69,500

62.100

144.856

186.300 2.295,216

144,856 648,95:

137,250 614,880

248.400 556,416

24.200 834.624

144,856 648.953

45,750 102,480

62.100 139,104

144.856 486.714

62.100 208,656

69,500 77.840

62.100 69,552

579.422 3.945.864 I
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Lanjutan Tabel 3.33

j Pekerjaan
Struktur

Kel. Kerja
per hari

Harga sat.

(Rp)

Harga kel.

kerja per hari

Durasi

Pek

Harga total

(Rp)

Bekisting kolom 8 62,100 496,800 12 6.766,416

Cor kolom 1 69,500 69,500 3 236,648

iPembongkaran kolom 8 62,100 496,800 _ 1,691,604

(Bekisting balok 24 62,100 1,490,400 22 37,215,288

iPembesian balok 11 144,856 1,593,411 11 19,893,730

iCor balok 2 69,500 139,000 3 473,295

Pembongkaran balok 25 62.100 1,552.500 5 8,810,438

iBekisting pelat 8 62,100 496,800 22 12,405,096

Pembesian pelat 144,856 434,567 11 5,425,563

(Cor pelat 1 69,500 69,500 236,648

IPembongkaran pelat 9 62,100 558.900 5 3,171,758

iBekisting tangga -^

j 62,100 186,300 11 2,325,956

IPembesian tangga 1 144,856 144,856 4 657,644

liCor tangga 45,750 137,250 4 623,115

iPembongkaran tangga 4 62,100 248,400 2 563,868

fBekisting AC 2 62,100 124,200 6 845,802

IPembesian AC 1 144,856 144.856 4 657,644

;;Cor AC 1

1

45,750 45,750 n 103,853

jPembongkaran AC 62,100 62,100 9 140,967

Pembesian lift 1 144,856 144,856
*1

493,233

IBekisting lift 1 62,100 62,100 211,451

iiCorlift 1 69,500 69,500 1 78.883

iPembongkaran lift 1 62,100 62,100 1 70,484
||

[Lantai empat
iPembesian kolom 5 144.856 724.278 6 5,049,663

(Bekisting kolom 10 62,100 621,000 12 8.659,224

Cor kolom 1 69,500 69,500 ">

j 242 277

;PemboiuTkaran kolom 10 62,100 621,000 2,164,806

(Bekisting balok 25 62,100 1,552.500 21 37.884,105

iPembesian balok 11 144,856 1,593,41! 11 20,366,973

Cor balok 2 69,500 139,000 z> 484,554

IPembongkaran balok 25 62,100 1,552,500 5 9,020,025

jiBekisting pelat 8 62,100 496,800 21 12,122,914

ii Pembesian pelat 2 144,856 289,711 11 3,703,086

|Cor pelat 1 69,500 69,500 ->

242,277

8 62,100 496,800 5 2.886,408 |

iBekisting tangga 9 62,100 124.200 13 1,876,165 j



108

Lanjutan Tabel 3.33

Pekerjaan
Struktur

Kel. Kerja
per hari

Harga sat.

(Rp)

Harga kel.
kerja per hari

Durasi

Pek

Harga total

(Rp)

jPembesian tangga i

j 144,856 144,856 4 673.288

jCor tangga 5 45,750 228,750 2 531,615 i

(Pembongkaran tangga 2 62.100 124.200
^

j 432,961

iBekisting AC 5 62,100 310,500 6 2,164,806 X
iPembesian AC 1 144,856 144,856 A 673,288

Cor AC 3 45,750 137,250 T 318,969

Pembongkaran AC
o 62,100 186,300 2 432,961

Pembesian lift 1 144,856 144,856 \ 504,966

fBekisting lift 1 62,100 62,100 4 288.641

*Cor lift 1 69.500 69.500 1 80,759

iPembongkaran lift 1 62,100 62,100 1 72,160

iBekisting ring balk 12 62,100 745,200 12 10,391,069

Pembesian ring balk 2 144,856 289,711 < 1,683,221

ICor ring balk 5 45,750 228,750 3 797,423

SPemb. Ring balk 11 62,100 683,100 n

j 2,381,287

!|Bekisting balok lengk. 2 62.100 124,200 10 1,443,204
(,

liPembesian balok lengk 1 144.856 144.856 5 841.610

iCor balok len«k. 2 45,750 91,500 3 318,969

iPemb. Balok leimk 2 62,100 124.200 3 432,961

liPembesian porta! state 1 144.856 144.856
--

841,610

jiBekisting portal state 1 62,100 62J 00 4 288,641

;iCor portal state ! , 45.750 45,750 1 53,162 I

iiPemb. Portal state 1 • 62,100 62.100 1 72.160 [
. , . , . , !

531.990.000



2. Penghitungan Biaya Tenaga kerja Dengan kurun waktu dipercepat 56

hari.

Tabel 3.34 Biaya Tenaga Kerja Proyek dengan Kurun Waktu Dipercepat 56 hari.

109

Pekerjaan

Struktur

!

Kel. kerja

Per hari

Harga sat.

(Rp)

Harga kel.

Kerja per
hari

Durasi

Pek

1 Harga total

j (Rp)
!

i
I

i
l

Lantai dasar

Pembesian kolom 5 144,856 724,278 8 5,794,220

Bekisting kolom 14 62,100 869,400 11 9,563,400

Cor kolom 3 69,500 208.500 ? 417,000

iPembongkaran kolom 20 62,100 1,242,000 2 2,484,000

iBekistiim balok 62.100 2,049,300 16 32,788,800

IPembesian balok 9 144.856 1,3037/00 9 11,733,296 1
iCor balok
i

S 69,500 208,500 2 417,000

IPembongkaran balok 24 62.100 1,490.400 5 7,452,000

(Bekisting pelat 8 62,100 496,800 16 7,948,800 j
iPembesian pelat 3 144.856 434,567 9 3,911,099

jCor pelat | 1 69,500 69.500
^ 139.000 !

Pembongkaran pelat 6 62.100 372,600 5 1,863,000 |
(Bekisting tangga 3 62,100 186,300 14 2,608,200

Pembesian tangga 1 144,856 144,856 4 579,422 i
Cor tangga 5 45,750 228,750 3 686,250 j
IPembongkaran tangga 3 62,100 186.300

"*

j 558,900

Bekisting AC ,

62,100 62,100 3 186,300

Pembesian AC 144,856 144,856 2 289,711

(Cor AC | 1 45,750 45,750 1 45,750

'Pembongkaran AC j 1 62,100 62,100 1 62,100 ||
iPembesir.n lift | 1 144,856 144,856 -> 434,567 (j
Bekisting lilt • 1 62.100 62,100 _/ 186,300

|Cor lift 69,500 69,500 1 69,500

(Pembongkaran iift 62,100 62,100 1 62,100

: | 1

(Lantai satu (

Pembesian kolom 5 144,856 724,278 5 3,947,312

(Bekisting kolom 10 62.100 621,000 10 6,768,900 ji

(Cor koioni 2 69.500 139,000
-

303,020 i|
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Lanjutan Tabel 3.34

Pekerjaan
Struktur

Kel. kerja
per hari

Harga sat.

(Rp)

Harga kel.
kerja per

hari

Durasi

Pek

! Harga total

(Rp)
j !

Pembongkaran kolom 12 62,100 745,200 2 1,624,536 n
iBekisting balok 28 62,100 1,738,800 19 36,010,548

Pembesian balok 14 144,856 2,027,977 9 19,894,454

Cor balok 3 69.500 208,500 9 454,530

Pembongkaran balok 25 62,100 1,552,500 5 8,461,125

Bekisting pelat 10 62,100 621,000 19 12,860,910

Pembesian pelat 4 144,856 579,422 9 5,684,130

Cor pelat 2 69,500 139,000 2 303,020 j
Pembongkaran pelat 9 62,100 558,900 5 3,046,005 !
Bekisting tangga ^

j 62,100 186,300 11 2,233,737

Pembesian tangga 1 144,856 144,856 4 631,570

Cor tangga 3 45,750 137,250 4 598,410

Pembongkaran tangga 4 62,100 248,400 O 541,512 |
Bekisting AC 1 62,100 62,100 J 203,067

Pembesian AC
L. -.

1 144,856 144,856 315.785 1
i

Cor AC 1 45,750 45,750 1 49,868 1

iPembongkaran AC 1 62,100 62,100 1 67,689
1

Pembesian lift 1 144,856 144.856
-

473,677

Bekisting lift 1 62,100 62.100 _i 203,067 |j
Cor lift 1 69,500 69,500 ! 75,755

Pembongkaran lift 1 62,100 62,100 1 1 67,689 j

I
Lantai dua

IPembesian kolom 5 144,856 724,278 j 5 ! 4,055,954

iBekisting kolom 10 62,100 621,000 l 10 1 6.955,200

Cor kolom 2 69.500 139,000 | "> i 311.360 II
Pembongkaran kolom 12 62,100 745,200 7 ! 7659,248 j
iBekistinu balok 28 62.100 1,738,800 1Q :

i - 37,001.664 j!
IPembesian balok 14 i 144,856 2.027.977 9 20.442.008 li

Cor balok j 69,500 208,500 •-) 467,040 j
Pembongkaran balok 25 62,100 1,552,500 5 1 8,694,000 (
iBekisting peiat 10 62.100

i
621,000 19 | 13.214,880

Pembesian pelat 4 144,856 579,422 9 1 5,840.574

Cor pelat 2 69,500 139,000 2 | 311,360

Pembongkaran pelat 9 62,100 558,900 i <s 1 3,129,840 Ij
Bekisting tangga ( 62.100 ; 186,300 1' 1 2,295.216 II



Lanjutan Tabel 3.34

Pekerjaan
Struktur

Pembesian tangga
Cor tangga

!P£2!^£D8karaiHangga
Bekisting AC

(Pembesian AC
jCorAC
iJPfmbongkaran AC
j|P£mbe^ianjrft
IjBekis^irigTift
jjCor lift
PembongkaTanlift

Lantai tiga
Pembesian kolom

|[Bekistir]^kolorn
liCor kolom

fPCTnbongkaran kolom
([Bekistingbalok
IjPfntbesian balok
iiCor balok

iii^hj^ngW
l_BjJkjstingpe!at
![Pf77besian pelat
liCor pelat
Pembongkaran pelat

l^eikiksbngtangga
liPembesian tangga

jjPembongkaran lift

62,100 | 1,552,50( fV8L0,438
3,391

Ill
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Lanjutan Tabel 3.34

1 Pekerjaan
Struktur

Kel. kerja

per hari

i Harga sat.

(Rp)

Harga kel.

kerja per
hari

Durasi

Pek

Harga total

(Rp)

Lantai empat i
~] 1—a~ __

Pembesian kolom 7 144,856 1.013,989 5 5,891,273
Bekisting kolom 12 62,100 745,200 , 10 1 8,659,224 j
Cor kolom 1 69,500 69,500 ! 242,277 I
Pembongkaran kolom 15 62.100 931,500 2 2,164,806
Bekisting balok 30 62,100 1,863,000 18 | 38.966,508 1
Pembesian balok 11 144,856 1,593,4! 1 I 11 20,366,973 j
Cor balok 2 69,500 139,000 3 484,554
Pembongkaran balok 25 62,100 1,552,500 5 9,020,025
JBekisting pelat 10 62,100 621,000 18 12,988,836
iPembesian pelat 2 144,856 289,711 11 3,703,086
ICor pelat
j k _— 1 69,500 69,500 3 242.277

(Pembongkaran pelat 8 62,100 496,800 S" 2.886,408
Bekisting tangga 3 62,100 186,300 11 2,381,287
Pembesian tangga 2 144.856 289,711 ~i 1,009,933 j
ICor tangga 5 45,750 ! 228,750 2 531,615 |
iPembongkaran tangga 2 62,100 I 124,200 .N 432.961 1
(Bekisting AC 5 62,100 1 310,500 6 1 2.164,806 ||
Pembesian AC 1 144.856 | 144,856 4 1 673,288 I
'Cor AC j 45,750 1 137.250 | i l

i 318,969 I
iPembongkaran AC
ii — . .

3 62,100 1 186.300 j "i i 432.951 |
IPembesian lift i

i 144,856 !

62,100

144,856 j

62,100

y !

4 1

504,966 I
iBekisting lift 1 288.641 |l
|Cor lift 1 69,500 69,500 1 80.759 1
iPembongkaran lift 62,100 ( 62.100 1 72.160 j
jiBekisting ring balk 12 62,100 1 745,200 12 10,391,069 I
jpembesian ring balk 9 144.856 j 289,71! 5 1 1.683,221 I
(Cor ring balk 6 1 45,750 1 274,500 1 3 ! 956.907 ||
jPembongkaran ring balk 11 62,100 | 683,100 |

r

-1 1 2,381,287 I
iiBekisting balok lengk. -I 62,100 1 124,200 i n

IO i 1.443,204 i
IPembesian balok lengk 1 144,856 j 144,856

,_

5 ! 841,610
ICor balok lengk. 2 45,750 | 91,500 3 1 318.969

(Pembongkaran balok lengk 2 62,100| 124,200 -i

432,961
(Bekisting portal state 1 62,100 | 62,100 4 288,641
ICor portal state 1 45.750 1 45,750 j 1 j 53,162
Pembongkaran porta! state 1 62.100 ( 62.100 | ! ( 72.160 |

,'IO.Jkt., .:H"
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3. Penghitungan Biaya Tenaga Kerja Dengan Kurun Waktu Dipercepat 84

hari.

Tabei 3.35 Biaya Tenaga Kerja Proyek dengan Kurun Waktu Dipercepat 84 han.

Pekerjaan

Struktur

Kel. kerja
per hari

Harga sat.

(Rp)

Harga kel.

kerja per hari
Durasi

Pek

j Harga total
(Rp)

A
1
1

Lantai dasar 1
1

Pembesian kolom 8 144,856 1,158,844 5 5,794,220 j
Bekisting kolom 16 62,100 993,600 10 9,936,000
Cor kolom z> 69,500 208,500 2 417,000 j
Pembongkaran kolom 20 62,100 1,242,000 2 2,484,000
Bekisting balok 36 62,100 2,235,600 15 33,534,000
Pembesian balok 11 144,856 1,593,41! 8 12,747,284
Cor balok 6 69.500 417,000 1 417,000

Pembongkaran balok 24 62.100 1,490,400 5 7,452,000
Bekisting pelat 9 62,100 558.900 15 8,383.500 j
Pembesian pelat 4 144,856 579,422 8 4,635,376 |
Cor pelat ->

69,500 139.000 139,000 |
Pembongkaran pelat 6 62.100 i 372,600 5 1,863,000 j
Bekisting tangga

-> 62,100 ( 186,300 14 2,608,200 II
Pembesian tangga 1 144,856 | 144,856 4 579,422 |
Cor tangga 5 45,750 i 228,750 3 686,250 j
Pembongkaran tangga 3 62.100! 186.300 z> 558,900 |
Bekisting AC 62,100 j 62.100 3 186.300 1
IPembesian AC 144,856 1 144.856 2 289,711 |
|Cor AC
\ .

45,750 ; 45,750 | 1 | 45,750 |l
IPembongkaran AC 1 i 62.100 1 62.100 j 1 1 62,100
Pembesian lift 144.856 | 144,856

+

3 i 434.567 1
iBekisting lift 62,100 | 62,100 3 186,300 1
iCor lift 69,500 | 69,500 i 69,500
Pembongkaran lift 62,100 | 62,100 1 62,100!

i |
j i

Lantai satu i

j
Pembesian kolom 5 144,856 | 724,278 5 3,947,312 j,
Bekisting kolom 13 62,100 1 807,300 8 7,039,656 |
ICor kolom 2 1 69.500 1 139.000 j 9 303,020 1
Pembongkaran kolom 12 I 62.100; 745.200 j n 1.624,536||
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Lanjutan Tabel 3.35

j Pekerjaan
J Struktur

Kel. kerja
per hari

Harga sat

(Rp)

Harga kel.
kerja per hari

Durasi | Harga total
Pek (RP)

IBekisting balok 32 62,100 1,987,200 17 36.822,816
Pembesian balok 16 144,856 2,317,688 8 1 20.210,239
Cor balok 3 69,500 208.500 2 454.530
Pembongkaran balok 25 62,100 1,552,500 5 8,461,125
Bekisting pelat 12 62,100 745,200 17 j 13.808,556
Pembesian pelat 5 144,856 724,278 8 1 6,315,700 |
Cor pelat 2 69,500 139,000 2 303.020]
Pembongkaran pelat 9 62,100 558,900 5 3.046,005 j
Bekisting tangga 3 62,100 186,300 11 2,233.737
Pembesian tangga 1 144,856 144,856 4 631.570
Cor tangga 45,750 137,250 4 598,410
Pembongkaran tangga 4 62,100 248,400 541,512
Bekisting AC ] 62,100 62,100 3 203,067
Pembesian AC

1 144,856 144,856 2 315.785
Cor AC 45,750 45,750 1 49.868
Pembongkaran AC 62,100 62,100 1 67,689
Pembesian lift 144,856 144.856

-> 473,677
Bekisting lift 1 | 62,100 62,100 3 1 203,067 |
Cor lift 1 1 69,500 69.500 1 i 75.755 i
{Pembongkaran lift 1 i 62,100 62,100 1 67.689 |
1 1 i — ( r

i i i
' ~)i

(Lantai dua
1

i
j

iPembesian kolom 5 i 144,856 724,278 C j 4.055,954 1
Bekisting kolom 13 1 62,100 807,300 8 \ 7.233,408 I
Cor kolom 2 j 69,500 139,000 2 1 3! 1.360]
Pembongkaran kolom 12 1 62,100 745,200

H

2 I 1.669.248 ||
Bekisting balok 32 j 62,100! 1.987,200 17 1 37.836.288 II
Pembesian balok 16 * 144,856 1 2.317.688 8 1 20.766.484 !
(Cor balok 3 ! 69,500 208.500

1_

467.040 II
IPembongkaran balok 25 ; 62,100 1,552,500 i 5 1 8,694.000 (1
iBekisting pelat 12 j 62,100 745,200 | 17 |

8 1

14.188.608 i
Pembesian pelat 5 144,856 724,278 | 6.489.526 j
Cor pelat 2 69,500 139,000 2 ! 311.360 1
IPembongkaran pelat 9 I 62,100 558.900 5 j 3,129.840 1
Bekisting tangga 3 j 62,100 186,300 11 1 2,295.216 1
Pembesian tangga 1 1 144,856 144,856

1

4 1 648.953 1
iCor tangga 45.750 1 137.250 1 i

-t 614.880 11
Pembongkaran tangga 62700 248.400 556.
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Lanjutan Tabel 3.35

Pekerjaan
struktur

Kel. kerja
per hari

Harga sat.

(Rp)

Harga kel.
kerja per hari

Durasi

Pek

Harga total

(Rp)
JBekisting AC 2 62,100 124,200 6 834,624
IPembesian AC
i ——. . ,—

144,856 144,856 4 648,953
jCor AC 45,750 45,750 2 102,480
Pembongkaran AC 62,100 62,100 2 139,104
(Pembesian lift 144,856 144,856 ->

486,714
Bekisting lift 62,100 62,100 J) 208,656
(Cor lift 1 69.500 69,500 1 77,840
IPembongkaran lift 62,100 62,100 1 69,552 I

Lantai tiga

IPembesian kolom 5 144,856 724,278 5 4,110,275
Bekisting kolom L__]3 62,100 807,300 8 7,330,284 f
Cor kolom 4 69,500 278,000 1 315,530
Pembongkaran kolom 12 62,100 745,200 1,691,604 j
iBekisting balok 36 62,100 2,235,600 15 38,061,090 J
Pembesian balok 16 144,856 2,317,688 8 21,044,607 j
|Cor balok 3 69,500 208,500 7 473,295 |
IPembongkaran balok 25 62,100 1,552,500 5 8,810,438 jj
JBekisting pelat 13 62,100 807,300 15 13,744,283 1
JPembesian pelat 5 144,856 724,278 8 6,576,440 1
liCor pelat
|! k _ , 2 69,500 139,000 2 315,530 \
Pembongkaran pelat 9 62,100 558,900 K 3,171,758

jiBekisting tangga 3 1 62,100 186,300 11 2,325,956
liPembesian tangga 1 I 144,856 144,856 4 657,644
jjCor tangga 3 45,750 137,250 4 623,115 '
jlPembongkaran tangga 4 62,100 248,400 2 563,868 |
IBekisting AC 2 62,100 124,200 6 845,802 |
liPembesian AC 144.856 144,856 4 657.644 I
jjCor AC 45,750 45,750 2 103,853
(Pembongkaran AC 62,100 I 62,100 2 140.967 1
iPembesian lift 144,856 | 144,856 -->

493,233
!iBekisting lift 1 62,100 62,100 211,451 |
iCor lift
i .. ..........

69,500 69,500 1 78,883 |
IPembongkaran lift 1 62,100 62,100 1 70,484
!

lLantai em pat
i -J—

j
1

i

(Pembesian kolom 7 | 144.856 I 1,013,989 { 5 5.891,273 1
'Bekisting koiom 15 1 62,100 j 931,500 j 8 8,659,224 jl
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Lanjutan Tabel 3.35

| Pekerjaan
| struktur
1—_—,—__—^___—_

Kel. kerja (Harga sat.
per hari (Rp)

j Harga kel.
| kerja per hari

Durasi

Pek

Harga total j
(Rp)

(Cor kolom 2 69,500 139,000 2 323,036
(Pembongkaran kolom 15 62,100 931,500 2 2,164,806 j
jiBekisting balok 34 62,100 2,111,400 16 39,255.149
iPembesian balok 13 144,856 1,883,122 10 21,881,872
(iCorbalok 2 69,500 139,000 3 484,554
(Pembongkaran balok 25 62,100 1,552,500 5 9,020,025
[(Bekisting pelat 12 62,100 745,200 16 13,854.758
jjPembesian pelat ->

j 144,856 434,567 10 5,049,663
jCor pelat 1 69,500 69,500 3 242,277
jPembongkaran pelat 8 62,100 496,800 5 2,886,408 j
iBekisting tangga 3 62,100 186,300 11 2,381,287 1
iPembesian tangga
i ....... to~

9 144,856 289,711 1,009,933
liCor tangga 10 45,750 457,500 1 531,615
jjPembongkaran tangga 2 62,100 124,200 z> 432,961
IBekisting AC 5 62,100 310,500 6 2,164,806
jPembesian AC 1 144,856 144,856 4 673,288
jCor AC
i—. 1

3 45,750 137,250 318,969
iPembongkaran AC 3 62.100 186,300 2 432,96!
jjPembesian lift 1 144,856 144,856 J 504,966
IBekisting lift 1 62,100 62,100 4 288,641

jjCor lift 1 | 69,500 69,500 1 80,759
ji Pembongkaran lift 1 62,100 62,100 1 72,160

jiBekisting ring balk | 12 62,100 745,200 i 12 10,391,069 |
liPembesian ring balk 2 144,856 289,711 5 1,683,221 1
[.Cor ring balk 6 45,750 274,500 956,907 j
jPembongkaran ring i
llbalk ~ " |

11 62,100 683,100 3 2,381,287 j
1

(Bekisting balok lengk. j 2 62,100 124,200 10 1,443,204
'IPembesian balok lengk 1 144,856 144,856 5 841,610
jCor balok lengk. 2 45,750 91,500 3 318,969 jj
jPemb. balok lengk 2 62,100 124,200 3 432,961 |
Pembesian portal state 1 144,856 144,856 5 841,610 1
(Bekisting portal state
i _ , j.

1 62,100 62,100 4 288,641
(Corportal state 1 45,750 45,750 1 53,162
jPemb. portal state j 1 62,100 62,100 1 72,160

563,934.547
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4. Penghitungan Biaya Tenaga Kerja Dengan Kurun Waktu Dipercepat 112

hari.

Tabel 3.36 Biaya Tenaga Kerja Proyek dengan Kurun Waktu Dipercepat 112 hari.

Pekerjaan

Struktur

Kel. kerja

per hari
Harga sat.

(Rp)

Harga kel.

kerja per hari
Durasi

j Pek
Harga total

(Rp)

Lantai dasar

Pembesian kolom 8 144,856 1,158,844 5 5,794,220
Bekisting kolom 23 62,100 1,428,300 7 9,998,100
Cor kolom ">

3 69,500 208,500 2 417,000
Pembongkaran kolom 20 62,100 1,242,000 2 2,484,000
Bekisting balok 45 62,100 2,794,500 12 33,534,000
Pembesian balok 13 144,856 1,883,122 7 13,181,851
Cor balok 6 69,500 417,000 1 417,000
Pembongkaran balok 24 62,100 1,490,400 5 7,452,000
Bekisting pelat 12 62,100 745,200 12 8,942,400
Pembesian pelat 5 144,856 724,278 7 5,069,943
Cor pelat 2 69,500 139,000 1 139.000

Pembongkaran pelat 6 62,100 372.600 5 1,863,000
JBekisting tangga 4 62,100 248,400 12 2,980,800
Pembesian tangga 1 144,856 144,856 4 579,422
Cor tamiga

- w'^.
5 45,750 228,750 3 686,250

Pembongkaran tangga ->

j 62,100 186,300 558.900

JBekisting AC 1 62,100 62,100 z> 186,300
Pembesian AC 1 144,856 144,856 2 289,711
ICor AC 1 45,750 45,750 1 45,750
(Pembongkaran AC 1 62.100 62,100 1 62,100
iPembesian lift 1 144,856 144.856 3 434,567
Bekisting lift 1

1 62,100 62,100 3 186,300
JCor lift 1 69,500 69,500 1 69,500
Pembongkaran lift 1 62,100 62,100 1 62.100

Lantai satu

Pembesian kolom 5 144,856 724,278 5 3,947,312
Bekisting kolom 15 62,100 931,500 7 7,107,345
(Cor kolom 2 1 69.500 | 139,000 ^ 303,020

IPembongkaran kolom 12 j 62,100 1 745,200 | 2 1.624.536
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Lanjutan Tabel 3.36

I Pekerjaan
| Struktur

Kel. kerja
per hari

tj Harga sat
(Rp)

Harga kel.
kerja per han

Durasi

Pek

Harga total

(Rp)
JBekisting balok 39 62,100 2,421,900 14 36,958,194
Pembesian balok

1 .—____
19 144,856 2,752,255 7 20,999,702

Cor balok
i

n
3 69,500 208,500 2 454.530

Pembongkaran balok 25 62,100 1,552,500 5 8,461.125
(Bekisting pelat 15 62,100 I 931.500 14 14,214.690
jjPembesian pelat 6 144,856 869.133 7 6,631,485 j
jCor pelat ~>

69.500 139.000 2 303,020
Pembongkaran pelat 9 62,100 558,900 5 3,046.005
JBekisting tangga 4 62,100 248,400 9 2,436,804
Pembesian tangga 1 144,856 144,856 4 631,570
Cor tangga z> 45,750 137,250 4 598,410
Pembongkaran tangga 4 62,100 248,400 2 541.512
Bekisting AC 1 62,100 62,100 203,067
Pembesian AC 1 144,856 144.856 2 315,785
Cor AC 1 45,750 45,750 1 49.868

Pembongkaran AC 1 62,100 62,100 1 67.689 1
iPembesian lift
I _—

i 144,856 144,856 3 473,677 1
(Bekisting lift 1 62,100 62,100 > 203.067
jCor lift i

i 69,500 ; 69,500 1 75,755
(Pembongkaran lift 1 62,100 1 62,100 1 67.689

j il
i

liLantai dua
ii _

j 1

iPembesian kolom >
i| L

5 144,856 1 .724,278 5 4,055,954 |
JBekisting kolom i 15 62,100| 931,500 7 7,302.960 !
jiCor kolom -) 69,500 139,000 2 311,360*
jPembongkaran kolom 12 62,100 745,200 ^ 1,669.248 |
jiBekisting balok 39 62,100 2,421,900 14 37,975,392
((Pembesian balok 19 144.856 2,752,255 7 21,577.675
liCor balok 1
ii i

69,500 208,500 2 467.040 j!
jPembongkaran ba!ok 25 62,100 1,552,500 5 8,694.000 1
iBekisting pelat ( 15 62,100 931,500 14 14,605,920j|
'Pembesian pelat
j _ ._

6 144,856 ! 869,133 7 6,814,003 ji
ICor pelat 2 69,500 139,000 2 311,360
•jPembongkaran pelat 9 62,100: 558,900 5 3.129,840 1
Bekisting tangga 5 62,100 | 310,500 8 2,782.080 j
IPembesian tangga 1 144,856 1 144,856 4 648.953 i
Cor tangga 3 • 45.750 j 137.250 | 4 1 614,880 |
Pcikboniikaran tangga 4 j 62.100 j 248,400 2 ' 556.416 11
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Lanjutan Tabel 3.36

Pekerjaan
Struktur

—r-- ' -.; :• r-

Kel. kerja Hargasat
per hari (Rp)

. Harga kel.
kerja per har

Durasi

Pek

Harga total

(Rp)
jjBekisting AC 2 62,100 124,200 6 834,624
jjPembesian AC 144,856 144,856 4 648,953
ICor AC
jj 45,750 45,750 2 102.480
ijPembongkaian AC 62,100 62,100 2 139,104
iPembesian lift
i — __ 144,856 144,856 ^

j 486,714
,Bekisting lift
i *~ 62,100 62,100 o

j 1 208,656
ICor lift 69,500 69.500 i 1 77.840
IPembongkaran lift 1 62,100 62,100 1 69,552

1
l i

jLantai tiga 1

Pembesian kolom 5 144,856 724,278 5 4,110,275
Bekisting kolom 18 62,100 1,117,800 6 7,612,218
Cor kolom 2 69,500 139,000 2 315,530
Pembongkaran kolom 12 62,100 745,200 2 1,691,604
Bekisting balok 42 62,100 2.608,200 | 13 38,483,991 !

IPembesian balok 16 144.856 2,317,688 8 21,044.607
Cor balok ">

j 69,500 208,500 2 473,295 I
Pembongkaran balok 25 62,100 1.552,500 5 8,810,438

(iBekisting pelat 15 62,100 931,500 13 13.744,283 j
(Pembesian pelat 5 144,856 724,278 8 6,576,440 l!
jjCor pelat 2 69,500 139,000 2 315.530 j
jPembongkaran pelat
il .

9 62,100 558,900 | 5 3.171,758)1
jiBekisting tangga 4 62,100 248,400 10 2,819.340 f
ijPembesian tangga 1 144,856 144,856 4 657.644 f
(Cor tangga
i ^=

45,750 137,250 4 623,115 II
IPembongkaran tangga 4 62,100 248,400 2 563,868 J
-Bekisting AC 2 62,100 124,200 6 845,802 I
pembesian AC 1 144,856 144,856 4 657.644
Cor AC I
" __ ^

1 j 45,750 45,750 2 103,853 j
iPembongkaran AC 1 62,100 62,100 2 140,967
(Pembesian lift 1 144,856 144,856 3 493.233
iBekisting lift 1 62,100 62,100 211,451
Cor lift

i .
1 69,500 69,500 1 78,883

Pembongkaran lift 1 62,100 62,100 1 70,484

'Lantai empat
Pembesian kolom 7 j 144.856 1,013,9891 5 5,893,273
Bekisting kolom j 20 i 62.100 ( 1.242,000 i 6 8.659,224
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Lanjutan Tabel 3.36

j Pekerjaan
j struktur

Kel. kerja
per hari

Harga sat

(Rp)

Harga kel.
kerja per han

Durasi

Pek

Harga total

(Rp)
Cor kolom 2 69,500 139,000 2 323,036
JPembongkaran kolom 15 62,100 931,500 2 2,164,806
JBekisting balok 42 62,100 2,608,200 13 39,399.469
Pembesian balok 13 144.856 1,883.122 10 21.881,872
Cor balok 2 69,500 139,000 3 484,554
Pembongkaran balok 1 25

i—
62,100 1,552,500 5 | 9,020,025 j

Bekisting pelat 15 62,100 931,500 13 14,071,239
Pembesian pelat 144,856 434.567 10 5,049,663 j
Cor pelat 1 69,500 69,500 ->

242 277

Pembongkaran pelat 8 62,100 496,800 5 2,886,408
Bekisting tangga 62,100 186,300 11 2,381,287
Pembesian tangga 2 144,856 289,711 1,009,933
Cor tangga 10 45,750 457,500 1 531,615
Pembongkaran tangga z. 62,100 124,200 3 432,961
Bekisting AC 5 62,100 310,500 6 2,164,806
Pembesian AC 1 144,856 144,856 4 673,288
Cor AC JN 45,750 137,250

i ,—

2 318,969
Pembongkaran AC 62,100 186,300 o 432.961
Pembesian lift 1 | 144,856 144,856 JI 504,966
Bekisting lift 1 |

1

62,100 62,100 4 288,641
Cor lift j 69,500 69,500 I 80,759
Pembongkaran lift | i 1 62,100 62,100 1 72,160
IBekisting ring balk 14 1 62,100 869,400 10 10,102.428
iPembesian ring balk
1 2 : }.

3 j 144,856 434,567 4 1 2,019,865
jCor ring balk 6 1 45.750 274,500

-T
'-i 1

J s 956,907
Pemb. Ring balk 11 62,100 683,100 3 2,381,287|
IBekisting balok lengk. ""!

62.100 186,300 7 1,515,364 j
iPembesian balok lengk
1 . . •-• :

1 1
1

144,856 144,856 5 841.610

Cor balok lengk. 1 2 45,750 91.500 3 318.969 |
Pemb. Balok lengk 2 62,100 124,200 432,961 |
IPembesian portal state 1 144,856 144,856 5 841,610 |
IBekisting portal state 1 62,100 62,100 4 288.641

Cor portal state 1 45,750 45,750 1 53,162 j
Pemb. Portal state I

i 1 1 ) 62,100 62,100 1 72,160 j

571,642,479
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3.7.4 Analisis Biaya Sewa Concrete Pump

Pelaksanaan pengecoran dengan Ready mix menggunakan alat bantu

Concrete Pump. Beton dari Truk Mi.xer akan dipompakan oleh concrete pump ke

lokasi pengecoran secaracepat dengan volume yang besar.

1. Biaya Sewa Concrete Pump Dengan Kurun waktu Norma!

Tabel 3.38 Biaya Sewa Concrete Pump Kurun Waktu Normal.

)——' _^_^-

Pek. Struktur

!

Pengecoran
m3

Pengecoran
Per hari m3

Durasi Jumlah

Concrete Pump

_ L_ . , . , . |

Biava Sewa j

, . , 4 , ^

Lantai dasar

Kolom 144 48 3 1 700,000.00
Balok 241.5 120.75 2 2,100.000.00
Pelat 85.92 42.96 2 1 700,000.00;
Lantai satu 1
Kolom ^_ 88.9 29.63 3 1 700.000.001
Balok 299.9 99.96 0 1.400,000.00|
Pelat 122.1 40.7

•>

0 1 700,000.001
Lantai dua

—{1

Kolom 88.9 29.63 3 1 700,000.001
Balok 299.9 99.96 2 1,400.000.001
Pelat 1227 40.7 3 i 700.000.00 i

Lantai tiga II

Kolom 88.9 29.63 3 1 700,000.00?
Balok 299.9 99.96 7 1,400,000.00 |l
|Pelat 122.1 40.7

">

j 1 700,000.00 j
Lantai empat
iKolom 81.9 27.3 1 700.000.00 (j
iBalok 299.9 99.96 A 1.400.000.00 f
1Pel at 119 39.6

^

j 1 j 700,000.001

14,700,000.00



2. Biaya Sewa Concrete Pump Dengan KurunW aktu Dipercepat 56 hari

Tabel 3.39 Biaya Sewa Concrete Pump Kurun Waktu Dipercepat 56 hari

129

Pek. Struktur Pengecoran
m3

1 „

Pengecoran
Per hari

(m3)

Durasi

(hari)
Jumlah

Concrete Pump
Biaya Sewa

Rp

Lantai dasar j
Kolom 144 72 2 2 1,400,000.00
jBalok 241.5 120.75 2 2.100,000.00
Pelat 85.92 42.96 2 1 700.000.00
Lantai satu

Kolom 88.9 44.45 2 1 700,000.00!
Balok 299.9 149.95 2 2,100,000.00!
Pelat 122.1 61.05 2 1 700,000.001
Lantai dua X

j
Kolom 88.9 44.45 2 1 700,000.001
Balok 299.9 149.95 2

">

3 2.100,000.001
Pelat 122.1 61.05 7 1 700.000.001
Lantai tiga li

Kolom 88.9 44.45 2 1 700,000.00
Balok 299.9 149.95 2 3 2,100,000.001
jPelat 122.1 61.05 2 1 700,000.00
Lantai empat
Kolom 81.9 27.3 'i 1 i 700.000.001
Balok 299.9 99.9

o

J
-,

1.400.000.001
JPelat 119 39.6 1 3 • J 700,000.001:

7.500,000.00

3. Biaya Sewa Concrete Pump Dengan Kurun Waktu Dipercepat 84 hari

Tabel 3.40 Biaya Sewa Concrete Pump Kurun Waktu Dipercepat 84 hari

Pek. Struktur Pengecoran
m3

Pengecoran
per hari m3

Durasi Jumlah

Concrete Pump
Biaya Sewa 1

ii

Lantai dasar ||
Kolom 144 72 7 ~>

1.400.000.00:1

Balok 241.5 241.5 1 4 2.800,000.00 |
Pelat 85.92 85.92 1 2 1,400.000.0011
Lantai satu i i!
(Kolom 88.9 44.45 2 1 700.00700.1

jBalok 299.9 149.95 2
.......

3 2.100.000.00;;
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Lanjutan Tabel 3.40

Pek. Struktur Pengecoran
m3

Pengecoran
per hari m3

Durasi Jumlah

Concrete Pump
Biaya Sewa I

Pelat 122.1 61.05 2 1 700,000 00
Lantai dua

Kolom 88.9 44.45 2 1 700,000.00
Balok 299.9 149.95 2 2,100,000.00
iPelat

i . 1
122.1 61.05 7 1 700,000.00

jLantai tiga
IKolom 88.9 88.9 1 2 1,400,000.00
Balok 299.9 149.95 2 2,100,000.00
Pelat 122.1 61.05 2 1 700,000.00 j
Lantai empat 1
jKolom 81.9 40.95 2 1 700,000.00
Balok 299.9 99.9666667 2 1,400,000.00
Pelat 119 39.6666667

1 700,000.001

19,600,000.00

4. Biaya Sewa Concrete Pump Dengan Kurun Waktu Dipercepat 112 haiin

Tabel 3.41 Biaya Sewa Concrete Pump Kurun Waktu Dipercepat 112 hari

j Pek. Struktur
i

Pengecoran
1T)3

Pengecoran
per hari m3

i Durasi
1 hari

I Jumlah
1Concrete Pump

i Biava Sewa
i

i
i

JLantai dasar
IKolom 1 !44 72 "i 2 1 1.400.000.00
•Balok 241.5 l 241.5 1 4 1 2,800,000.00
iPelat 85.92 85.92 1 2 1,400,000.00
jLantai satu
IKolom 88.9

i , 44.45 2 1 700.000.00^
fBalok 299.9 149.95 2 3 2.100.000.00
jPelat 122.1 61.05 7 1 700.000.00
;Lantai dua

(Kolom 88.9 44.45 2 1 700.000.00
IBalok 299.9 149.95 2 2,100,000.00
JPelat 122.1 61.05 2 1 700,000.00
jLantai tiga
IKolom 88.9 88.9 1 2 1,400,000.00
Balok 299.9 | 149.95 2 ->

3 2.100,000.00
IPelat 122.1 1 61.05 2 1 700.000.00
Lantai empat j
;Kolom 1 81.9 | 40.95 | 2 1 700,000.00 |



Lanjutan Tabel 3.41

Pek. Struktur

Balok

IPelat

Pengecoran
m3

299.9

119

Pengecoran
per hari m3

99.6

59.6

Durasi

hari

Jumlah

Concrete Pump

1

131

Biaya Sewa

1,400,000.00
700,000.00j

19,600,000.00

3.7.5 Analisis Harga Sewa Scafolding

1. Analisis harga sewa scafolding dengan kurun waktu 56 hari.

Karena harga sewa scafoldmg dihitung tiap bulan, maka untuk kurun waktu 56

han dibulatkan menjadi 2 bulan. Harga sewa scafolding tipe T.190 per paket = Rp

28.200.00 per bulan (sudah beserta sambungannya).

Setiap paket scafolding untuk luasan 183 cm x 120 cm = 1,83 mx 1,2 m

= 2,196 m2

Luasan pekerjaan struktur yang membutuhkan scafolding = 1111,5 m2

Biaya untuk 1 bulan sewa adalah :

=-"i^x2S.200
2.196

- 14.273.400

Biaya untuk 2 bulan sewa adalah :

= 14.273.400x2

= 28.546.800

2. Analisis harga sewa scafolding dengan kurun waktu 84 hari.

Karena harga sewa scafolding dihitung tiap bulan, maka untuk kurun waktu 84

han dibulatkan menjadi 3 bulan.

Biaya untuk 1 bulan sewa adalah :
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=11^x28.200
2,196

= 14.273.400

Biaya untuk 3 bulan sewa adalah :

= 14.273.400x3

= 42.820.200

3. Analisis harga sewa scafolding dengan kurun waktu 112 hari.

Karena harga sewa scafolding dihitung tiap bulan, maka untuk kurun waktu 112

hari dibulatkan menjadi 4 bulan.

Biaya untuk 1 bulan sewa adalah :

=HIM x28.200
2,196

= 14.273.400

Biaya untuk 4 bulan sewa adalah :

= 14.273.400x4

= 57.093.600

3.7.6 Analisis Suku Bunga

Analisis suku bunga dilakukan menggunakan analisis ekonomi teknik. Biaya

proyek diasumsikan berasal dan pinjaman dan diambil diawal proyek. Suku bunga

(i) diasumsikan sebesar 15% per tahun atau 1,25 % per bulan. Perhitungan F (future

value) sebagai berikut:

F= Px(17f

Dimana :

n -•= jumlah periode (harian, bulanan, tahunan)
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P =jumlah atau nilai sekarang

F = harga yang akan datang

i = tingkat bunga pada suatu penode

Sisa dana proyek yang belum digunakan disimpan dalam deposito dengan asumsi

suku bunga deposito sebesar 12% pertahun atau 1% perbulan. Deposito yang diambil

adalah deposito tiap 1 bulan. Dana proyek yang dikeluarkan diasumsikan

sama/merata tiap bulan.

Analisis bunga pada proyek dengan kurun waktu normal:

n =287/30 -9.567 =10 bulan

i = 1.25%

P =3.023.584.000

F = P x ( 1 + i )n

= 3.023.584.000 x( 1+0.0125 )10

= 3.423.515.964

Analisis bunga bila dipercepat 56 hari :

n =(287-56)70 = 7.7 = 8 bulan

i =1.25%

P = 3.023.584.000

F = 3.023.584.000 x( 1+0.0125 )8

= 3.339.506.504

Analisis bunga bila dipercepat 84 han :

n = (287-84)/30 = 6.767 = 7 bulan

i = ! .25%

P =3.023.584.000



F = 3.023.584.000 x( 1+0.0125 )7

= 3.298.278.028

Analisis bunga bila dipercepat 132 hari :

n =(287-112)70 = 5.83 = 6 bulan

i =1.25%

3.023.584.000

F 3.023.584.000 x( 1+0.0125 f

= 3.257.558.546

Tabel 3.42 Perhitungan Bunga Deposito

Waktu Normal (10 bulan)
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Bulan, Dana awal | Pengeluaran j Saldo Deposito j BungaDe^sToTT%)

8

9

I 3.023.584.000 ,; 302.358.400 I 2.721.225.600
i < i

j ; 302.358.400 j 2.418.867.200

I 302.358.400

( 302.358.400

302.358.400

302.358.400

302.358.400

302.358.400

302.358.400

302.358.400

2.116.508.800

1.814.150.400

1.511.792.000

1.209.433.600

907.075.200

604.716.800

302.358.400

0

Jumlah bunua I

27.212.256

24.188.672

21.165.088

18.141.504

15.117.920

12.094.336

9.070.752

6.047.168

3.023.584

0

136.061.280



Lanjutan Tabel 3.42

Bulan

4 I

5 I

6

7

Dipercepat 56 hari ( 8bulan )

Dana awal rr^geluarann~"saldol5eposito~

3.023.584.000 377948000

377948000

i

377948000

377948000

| 377948000

377948000

377948000

377948000

2.645.636.000

2.267.668.000

1.889.740.000

1.511.792.000

1.133.844.000

755.896.000

377.948.000

0

Jumlah bunga

Dipercepat 84 han ( 7 bulan

135

Bunga Deposito (1%)

26.456.360

22.676.680

18.897.400

15.117.920

11.338.440

7.558.960

3.779.480

0

105.825.440

Bulan | Dana awal I Pengeluaran Saldo Deposito j Bunga Deposrtr7(T%rj

1 ! 3.027584.000 i 431 940 571
j I

2 | (431.940.571
I j

I I

3 I (431.940.571

4 I 1431.940.571
I j

5 ' I 431.940.571

6 I I 431.940.571

7 431.940.571 I

2.591.643.429

2.159.702.857

1.727.762.286

1.295.821.714

863.881.142

431.940.571

0

Jumlah bunga

25.916.434,29

21.597.028,57

17.277.622,86

12.958.217,14

8.638.811,42

4.319.405.7!

0

90.707.520
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Lanjutan Tabel 3.42

Dipercepat 112 hari ( 6 bulan )

Bulan Dana awal 'engel uaran Saldo Deposito I Bunga Deposito (1%)

3.023.584.000

9 I

503.930.666 j 2.519.653.333

503.930.666 j 2.015.722.667

j 503.930.666

j 503.930.666
l

|

j 503.930.666
i
l

I 503.930.666

1.511.792.000

1.007.861.333

503.930.666

0

25.196.533,33

20.157.226,67

15.117.920

10.078.613.33

5.039.306,66

0

Jumlah bunga ! 75.589.600

Dari hasil perhitungan analisis suku bunga dan bunga deposito diatas maka dapat

diketahui jumlah bunga yang harus dibavarkan . Jumlah bunga tersebut adalah

sebagai berikut:

Bulan Selisih Suku Bunga

3.423.515.964-3.023.584.000

j Bunga Deposito I Bunga yang
I ;

i I dibavar

36.061.280 263.870.684

8 ( 3.339.506.504-3.023.584.000 j 105.825.440' 210.097.064

7 j 3.298.278.028-3.023.584.000

-

90.707.520

3.257.558.546-3.023.584.000 j 75.589.600

183.986.508

158.384.946
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1. Analisis penghematan suku bunga untuk percepatan 56 han.

263.870.684 - 210.097.064 = 53.773.620

2. Analisis penghematan suku bunga untuk percepatan 84 hari.

263.870.684-183.986.508 = 79.884.176

3. Analisis penghematan suku bunga untuk percepatan 112 hari.

263.870.684 - 158.385.946 = 105.485.738

Apabila diasumsikan peminjaman dana proyek dilakukan setiap awal bulan

dan pengeluaran setiap bulan dianggap sama maka untuk perhitungan suku bunga

adalah sebagai berikut:

1. Untuk waktu pelaksanaan normal (10 bulan)

Dana tiap bulan = 302.358.400

Bulan 1 F10 = 302.358.400 x(l + 0,0125)10 =342.351.596,4

Bulan 2 F9 = 302.358.400 x (1 + 0,0125)9 = 338.125.033,5

Bulan 3 F8 = 302.358.400 x(l + 0,0125)8 =333.950.650,4

Bulan 4 F7= 302.358.400 x (1 + 0,0125)7 =329.827.802,8

Bulan 5 F6 = 302.358.400 x (1 + 0,0125)6 =325.755.854,6

Bulan 6 F5 = 302.358.400 x(l +0,0125)5 =321.734.177,4

Bulan 7 F4= 302.358.400 x (1+0,0125)4 =317.762.150,6

Bulan 8 F3 = 302.358.400 x(l + 0,0125)3 =313.839.161

Bulan 9 F2 = 302.358.IOC x(l :-0,0125)2 =309.964.603,5

Bulan 10 Fl =302.358.400 x(l+0,0125)1 =306.137.880

Jumlah = F total =3.239.448.910



bulan)

= 54:

= 53e

= 529

= 523.

= 516.

= 510.

il ""=3.15

latan big

in 56 ha

n 84 han

nll2har

ek diambi

erhitungar

2. Untuk waktu pelaksanaan dipercepat 56 hari (8 bulan)

Dana tiap bulan = 377.948.000

Bulan 1 F8 = 377.948.000 x (1 + 0,0125)8

Bulan 2 F7= 377.948.000 x(l + 0,0125)7

Bulan 3 F6 = 377.948.000 x (1 + 0,0125)6

Bulan 4 F5= 377.948.000 x (1 + 0,0125)5

Bulan 5 F4 = 377.948.000 x (1 + 0,0125)4

Bulan 6 F3 = 377.948.000 x (1 + 0,0125)3

Bulan 7 F2 = 377.948.000 x (1 + 0,0125)2

Bulan8 Fl = 377.948.000 x (1 + 0,0125)'

= 417.438.312,9

= 412.284.753,5

= 407.194.818,3

= 402.167.721,8

= 397.202.688,2

= 392.298.951,3

= 387.455.754,3

= 382.672.350

Jumlah = F total =3.198.715.350

3. Untuk waktu pelaksanaan dipercepat 84 hari (7 bulan)

Dana tiap bulan = 431.940.571,4

Bulan 1 F7= 431.940.571,4 x(l + 0,0125)7

Bulan2 F6 = 431.940.571,4 x(l + 0,0125)6

Bulan3 F5 = 431.940.571,4 x(l + 0,0125)5

Bulan4 F4= 431.940.571,4 x(l + 0,0125)4

Bulan5 F3 = 431.940.571,4 x(l + 0,0125)3

Bulan 6 F2 = 431 940.571,4 x (1 +0,0125)'

Bulan7 Fl = 431.940.571,4 x(l + 0,0125V1

Jumlah = F total =

= 471.182.575,4

= 465.365.506,6

= 459.620.253,4

= 453.945.929,3

= 448.341.658,6

— 4.4? on/r *if. a

= 437.339.828,5

3.178.602.329
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BAB IV

PEMBAHASAN

Dari hasil analisis waktu terhadap pelaksanaan proyek menggunakan metode

crash programe, waktu pelaksanaan proyek dapat dipercepat selama 56 han, 84 han

dan 112 hari. Percepatan pelaksanaan pekerjaan tersebut mempunyai dampak pada
biaya proyek.

Hasil dari percepatan waktu pelaksanaan pekerjaan dapat dilihat pada tabel

berikut :

Tabel 4.1 Waktu Pelaksanaan Proyek Setelah Dipercepat

Waktu Normal ( hari) Percepatan (hari) Waktu Pelaksanaan

(hari)

287 56 231

287 84 203

287 12 175

Secara umum percepatan waktu pelaksanaan pekerjaan akan meningkatkan

biaya proyek secara keseluruhan. Pada tugas akhir ini, hasil analisisnya bertentangan

dengan pernyataan tersebut, karena disini diperhitungkan analisis penghematan suku

bunga dan yang ditinjau adalah pekerjaan struktur beton saja sehmgga kenaikan

biaya langsungnya jauh lebih kecil dari pada penghematan biaya tidak langsung.
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Biaya proyek yang meningkat adalah biaya untuk upah tenaga kerja dan biaya

untuk menyewa concrete pump. Biaya upah tenaga kerja meningkat karena durasi

pekerjaan menjadi lebih cepat sedangkan pekerjaan yang dilakukan volumenya tetap

sehingga diperlukan tambahan tenaga kerja agar dapat menyelesaikan pekerjaan

sesuai dengan durasi yang telah direncanakan. Biaya sewa concrete pump meningkat

karena durasi pekerjaan menjadi lebih cepat sehingga diperlukan tambahan concrete

pump untuk menyelesaikan volume pekerjaan sesuai dengan perencanaan.

Biaya proyek yang dapat dihemat adalah biaya untuk menyewa scafolding

dan penghematan suku bunga. Biaya sewa scafolding dapat dihemat karena waktu

sewa scafolding yang seharusnya 10 bulan dapat dipercepat menjadi 8 bulan, 7 bulan

dan 6 bulan. Penghematan suku bunga dapat terjadi karena pinjaman dana yang

seharusnya dibayarkan selama 10 bulan dapat dikembalikan selama 8 bulan, 7 bulan

dan 6 bulan sehingga bunga pinjaman menjadi lebih kecil.

Analisis penghematan suku bunga dicoba dengan menggunakan 3 macam

metode peminjaman dana. Metode I diasumsikan bahwa dana proyek dipinjam

semua di awal proyek dan dikembalikan semua di akhir proyek sedangkan dana yang

belum digunakan didepositokan di bank. Metode II diasumsikan bahwa dana proyek

dipinjam tiap bulan dengan jumlah merata tiap bulannya dan dikembalikan semua di

akhir proyek. Metode III diasumsikan bahwa dana proyek dipinjam semua di awal

proyek dan dikembalikan semua di akhir proyek tetapi dana yang belum digunakan

tidak didepositokan. Setelah dibandingkan dapat diketahui bahwa yang paling

menguntungkan bagi pemilik proyek adalah metode II yaitu dengan meminjam dana

tiap bulan karena jumlah Future Value (F) yang dibayarkan di akhir proyek paling

sedikit bila dibandingkan dengan metode yang lain.
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Analisis biaya yang digunakan dalam proyek setelah dipercepat dapat dilihat

pada tabel berikut :

Tabel 4.2 Analisis Biaya Akibat Percepatan Proyek

Percepatan Biaya yang Bertambah (Rupiah) j Biaya yang Dihemat (Rupiah)

Upah Tenaga

Kerja

Sewa Concrete

Pump

Sewa

Scafolding

Suku Bunga

56 hari 16.334.284 2.800.000 28.546.800 40.733.560

84 hari 31.944.547 4.900.000 42.820.200 60.846.581

112 hari 39.652.479 4.900.000 57.093.600 80.792.531

Dari Tabel diatas dapat diketahui penghematan yang terjadi pada pelaksanaan

proyek sebagai berikut:

1. Percepatan pelaksanaan selama 56 hari menghasilkan penghematan sebesar Rp.

(28.546.800 +40.773.560 - 16.334.284 - 2.800.000) =Rp. 50.186.076,00.

2. Percepatan pelaksanaan selama 84 hari menghasilkan penghematan sebesar Rp.

(42.820.200 +60.846.581 - 31.944.547 - 4.900.000) =Rp. 72.822.234,00.

3. Percepatan pelaksanaan selama 112 hari menghasilkan penghematan sebesar Rp.

(57.093.600 + 80.792.531 - 39.652.479 - 4.900.000) =Rp. 93.333.652,00.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil perhitungan pada bab-bab sebelumnya, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari hasil analisis waktu terhadap pelaksanaan proyek menggunakan Crash

Programe maka waktu pelaksanaan proyek dapat dipercepat selama 56 hari, 84

hari dan 112 hari.

2. Hasil analisis perhitungan penghematan bertentangan dengan pernyataan bahwa

"Secara umum percepatan waktu pelaksanaan pekerjaan akan meningkatkan

biaya proyek secara keseluruhan". Hasil ini disebabkan karena pekerjaan struktur

beton yang dianalisis, kenaikan biaya langsung jauh lebih kecil dari penghematan

biaya tidak langsung. Pada pernyataan tersebut tidak diperhitungkan faktor

penghematan suku bunga, sedangkan pada analisis mi diperhitungkan faktor

penghematan suku bunganya.

3. Biaya proyek yang meningkat adalah biaya upah tenaga kerja dan biaya sewa

concrete pump.

4. Biaya proyek yang dihemat adalah biaya sewa scafolding dan penghematan suku

bunga.

5. Percepatan pelaksanaan proyek selama 56 hari menghasilkan penghematan total

sebesar Rp. 50.186.076,00.
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6. Percepatan pelaksanaan proyek selama 84 hari menghasilkan penghematan total

sebesar Rp. 72.822.234,00.

7. Percepatan pelaksanaan proyek selama 112 hari menghasilkan penghematan total

sebesar Rp. 93.333.652,00.

5.2 Saran-saran

Saran-saran yang dapat diberikan :

1. Percepatan pelaksanaan proyek menggunakan metode CPM untuk proyek

berskala besar membutuhkan waktu yang lama dan sangat rumit, oleh karena itu

penggunaan program komputer sangat diperlukan untuk mengatasi masalah

tersebut.

2. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai masalah percepatan pelaksanaan

proyek dengan menggunakan metode biaya.

3. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai hubungan antara tenaga kerja

dengan luas area pekerjaan.
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